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ABSTRAK 

Muhammad Riefky Septa Sanny: Hubungan Antara Ketersediaan Sarana 

Praktik Bengkel Otomotif dengan Minat Belajar Siswa Jurusan Teknik 

Kendaraan Ringan Kelas XI. (Studi kasus Di SMK Islam Panglima Besar 

Soedirman 1, Cijantung Jakarta Timur): Program Studi Pendidikan Teknik 

Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Jakarta, 2017 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara ketersediaan 

sarana praktik Bengkel Otomotif  dengan minat belajar siswa jurusan teknik 

kendaraan ringan kelas XI (Studi kasus Di SMK Islam Panglima Besar Soedirman 

1, Cijantung Jakarta Timur). Penelitian ini merupakan penelitian ex post facto dan 

termasuk dalam penelitian kuantitatif dengan metode korelasi. Dalam penelitian ini 

ketersediaan sarana praktik sebagai variabel bebas sedangkan minat belajar siswa 

sebagai variabel terikat. Dalam penelitian ini terdapat 60 siswa kelas XI jurusan 

teknik kendaraan ringan yang akan dijadikan subjek penelitian populasi. Metode 

pengumpulan data yang digunakan penelitian untuk variabel bebas (ketersediaan 

sarana praktik Bengkel Otomotif) dan variabel terikat (minat belajar siswa) yaitu 

dengan menggunakan angket. Bedasarkan hasil penelitian, diperoleh bahwa 

ketersediaan sarana praktik Bengkel Otomotif sebesar 78% dari yang diharapkan 

100% terhadap minat belajar siswa. Jika dikatagorikan dalam interpretasi, 

Ketersediaan Sarana Praktek Bengkel Otomotif terhadap minat belajar siswa 

dikatagorikan dalam katagori baik. Pada uji coba Chi Kuadrat dapat disimpulkan 

bahwa data penelitian variabel X dan Y berdistribusi normal. Hal tersebut dapat 

dibuktikan dengan perhitungan data variabel X yaitu (χ²)hitung = 6,10 sedangkan 

nilai (χ²)tabel = 11,1 yang artinya (χ²) hitung < (χ²) tabel. Untuk variabel Y dapat 

dibuktikan dengan perhitungan (χ²)hitung = 10,35 sedangkan nilai (χ²)tabel = 11,1 

yang artinya (χ²) hitung < (χ²) tabel. Pada uji hipotesis menggunakan koefisien 

korelasi menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi sebesar 0,392. Nilai tersebut 

positif sehingga dapat disimpulkan bahwa sarana praktik dengan minat belajar 

siswa memiliki hubungan yang positif. Pada uji-t menggunakan taraf signifikan 

sebesar 5% dan diperoleh nilai thitung = 3.24  dan bernilai postif dengan nilai (r) ≥ 0 

yang berarti berpengaruh signifikan, sedangkan nilai ttabel = 1,67 yang artinya thitung 

> ttabel. Hasil pengujian determinasi menunjukkan bahwa koefisien determinasi (r2) 

sebesar 0.15 atau 15%. Dengan demikian hasil penelitian ini telah membuktikan 

bahwa terdapat kontribusi dan hubungan yang postif dan signifikan antara sarana 

praktik dengan minat belajar siswa. 

 

Kata kunci: Sarana Praktik Bengkel Otomotif, Minat Belajar Siswa, Sekolah 

Menengah Kejuruan 
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ABSTRACT 

Muhammad Riefky Septa Sanny: Correlation Between Means of Automotive 

Work Shop Practice with Student Learning Interest of Light Vehicle Engineering 

Class XI. (Case Study At SMK Islam Panglima Besar Soedirman 1, Cijantung 

East Jakarta): Mechanical Engineering Study Program, Faculty of Engineering, 

Universitas Negeri Jakarta, 2017 

This study aims to determine the relationship between the availability of 

automotive workshop facilities with the interest of students learning light class 

engineering class XI (Case study In Islamic High School Panglima Soedirman 1, 

Cijantung East Jakarta). This research is an ex post facto research and included in 

quantitative research with method. In this study the practice of independent 

learning as a dependent variable. In this study there are 60 students of class XI 

medium engineering majors that will be the subject of population research. Method 

of data settlement which used for free research (variable of practice facility of 

Automotive Workshop) and dependent variable (by way of student learning) that is 

by using questionnaire. Based on the results of the study, the acquisition of 

Automotive Workshop facilities amounted to 78% of the expected 100% of student 

interest in learning. If categorized in the interpretation, Automotive Workshop 

Practice Tools on student learning interests are categorized in good category. In 

Chi Square test it can be concluded that X and Y data data are normally distributed. 

It can be proved by the computation of data of variable X that is (χ²) count = 6,10 

for value (χ²) ttable = 11,1 meaning (χ²) count <(χ²) table. For variable Y can be 

proved by the calculation of (χ²) count = 10,35 seconds (χ²) table = 11,1 which 

means (χ²) count <(χ²) table. In hypothesis test using. Positive values can be 

concluded by means of practice with interest in learning students have a positive 

relationship. The t-test uses a significant level of 5% and tcount = 3,24 and a 

positive value with value (r) ≥ 0 meaning significant, while ttable value = 1,67 

which means thitung> ttable. The result of determination test shows the result of 

determination (r2) equal to 0,15 or 15%. Thus the results of this study has proven 

the relationship and a positive and significant relationship between the means of 

practice with student interest in learning.between the means of practice with 

student interest in learning. 

 

Keywords: Automotive Workshop Practice Facility, Student Learning Interest, 

Vocational School 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan hal yang terpenting dalam kehidupan 

manusia, kualitas pendidikan yang bagus akan menemukan sumber daya 

manusia yang bagus pula. Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang semakin maju, sesuai dengan perkembangan zaman dan cara 

berfikir manusia. Negara kita yang merupakan negara berkembang tidak 

akan dapat maju selama negara kita belum bisa memperbaiki kualitas 

pendidikan serta sumber daya manusia. 

Kualitas pendidikan erat kaitannya dengan proses pembelajaran 

yang di pengaruhi oleh banyak faktor baik faktor intern atau extern. Faktor 

intern adalah faktor yang ada dalam diri siswa meliputi minat belajar, 

motivasi belajar, kebiasaan belajar, ketekunan, sikap, bakat, kebiasaan 

belajar, sedangkan faktor extern adalah faktor dari luar meliputi kurikulum, 

tenaga pengajar atau pendidik, proses belajar, sarana prasarana yang ada, 

ketersediaan peralatan dan bahan praktik, manajemen sekolah, lingkungan, 

prefesionalisme guru, fasilitas guru, metode mengajar guru, status sosial 

ekonomi, lingkungan keluarga, temasuk perhatian orang tua, lingkungan 

masyarakat, dan faktor budaya. 

Sesuai dengan tujuan nasional yang terdapat dalam UUD 45 

bahwasanya bangsa Indonesia ingin mewujudkan masyarakat yang cerdas, 

Untuk mewujudkan masyarakat yang cerdas perlu adanya kesadaran akan 
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minat belajar yang besar. Dengan adanya kesadaran akan belajar maka tentu 

dalam keseharianya tidak akan pernah dapat terpisah dari kehidupan kita. 

Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

disebutkan bahwa: 

“Standar sarana dan prasarana pendidikan mencakup ruang belajar, tempat 

berolahraga, tempat beribadah, perpustakaan, laboratorium, dan sumber 

belajar yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran1” 
 

Oleh karena itu, tiap-tiap sekolah perlu menyediakan sarana dan 

prasarana pembelajaran yang memadai semua keperluan pendidikan agar 

siswa dapat memanfaatkannya sebagai penunjang belajar siswa. Dengan 

adanya kelengkapan fasilitas belajar yang memadai, minat belajar siswa 

akan meningkat, sehingga siswa akan lebih giat belajar dengan 

mengoptimalkan kegunaan fasilitas tersebut secara bertanggung jawab. Hal 

ini berdampak pada peningkatan minat belajar siswa.  

Syaiful Bahri Djamarah mengungkapkan bahwa: 

“minat belajar dapat diekspresikan anak didik melalui pernyataan lebih 

menyukai sesuatu dari pada yang lainya, partisipasi aktif dalam suatu 

kegiatan pembelajaran, dan memberikan perhatian yang lebih besar 

terhadap sesuatu yang diminatinya tanpa menghiraukan yang lain (fokus)”.2 

 

Minat belajar pada dasarnya merupakan keadaan mental atau 

kondisi jiwa yang menjadi motor penggerak dalam mencapai suatu tujuan 

tertentu, dalam hal ini tujuan pembelajaran. Titik permulaan dalam 

                                                        
1 Undang-Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2003 tentang Sitem Pendidikan 

Nasional dan penjelasannya, (Jakarta: CV Aneka Ilmu, 2003) 
2 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka 

Cipta,2002). h.132 
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mengajar yang berhasil adalah membangkitkan minat belajar anak didik 

melalui rangsangan maupun stimulus agar memicu dan memelihara minat 

belajarnya. 

Sebagai lembaga pendidikan formal di Indonesia, yaitu SMK 

memiliki peranan penting dalam menciptakan para tenaga ahli yang 

memiliki ketrampilan (skill) yang dibutuhkan pada bidang tertentu yang 

professional serta terampil yakni sesuai dengan UU No. 2 tahun 1989 

Sistem Pendidikan Nasional pasal 2 ayat 3 “Pendidikan Kejuruan 

merupakan Pendidikan yang mempersiapkan peserta didik untuk dapat 

bekerja pada bidang tertentu3”, dari peraturan perundangan tersebut sangat 

jelas bahwa Sekolah Menengah Kejuruan merupakan lembaga yang 

berperan aktif penting dalam mempersiapkan lulusan yang terampil dan 

berkualitas. 

Sekolah Menengah Kejuruan merupakan salah satu Institusi 

pendidikan formal tingkat menengah dengan tujuan untuk menyiapkan 

tenaga kerja yang memiliki pengetahuan, ketrampilan, dan sikap yang 

sesuai dengan spesialisasi kejuruan dan persyaratan baik di dunia industri 

atau dunia usaha. Dalam era globalisasi seperti saat ini pembangunan 

nasional diperlukan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas, 

produktif, efektif, efisien, disiplin, dan bertanggung jawab sehingga mereka 

mampu mengisi, menciptakan dan memperluas lapangan pekerjaan. Dengan 

kondisi tersebut merupakan suatu tantangan bagi lembaga pendidikan 

Indonesia, terutama institusi Sekolah Menengah Kejuruan ( SMK ) yang 

                                                        
3 Undang-Undang Republik Indonesia No.2 Tahun 1989 tentang Sitem Pendidikan 

Nasional dan penjelasannya, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 1989 
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memiliki peranan besar dalam menyiapkan tenaga kerja yang berkualitas, 

seperti yang tertuang dalam Garis–garis Besar Program Pendidikan (GBPP) 

kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 1999. 

Tujuan pendidikan menengah kejuruan secara umum adalah 

meningkatkan keimanan dan ketaqwaan peserta didik kepada Tuhan YME, 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi warga Negara yang 

berahklak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, demokratis, dan 

bertanggung jawab. Selain itu menurut Depdikbud tahun 1999 bahwa tujuan 

Sekolah Menengah Kejuruan baik kelompok Teknik dan Industri adalah: 

(1). Menyiapkan siswa untuk memasuki lapangan kerja serta dapat 

mengembangkan sifat profesionalisme dalam bidang Teknik dan Industri, 

(2). Menyiapkan siswa untuk yang mampu memiliki karir maupun 

kompetensi dan mampu mengembangkan dibidang Teknik dan Industri, (3). 

Menyiapkan siswa untuk mengisi tenaga kerja tingkat menengah yang 

mandiri (bekerja untuk diri sendiri atau untuk mengisi kebutuhan dunia 

kerja bidang Teknik dan Industri), (4). Menyiapkan tamatan agar menjadi 

Warga Negara yang produktif, adaptif, dan kreatif khususnya dibidang 

Teknik dan Industri4. 

Dari beberapa tujuan yang diungkapkan tersebut bahwa SMK harus 

mampu memberikan lulusan bagi siswanya agar memiliki ketrampilan yang 

akan mereka butuhkan kelak. Agar dapat memberikan lulusan atau output 

yang berkualitas maka diperlukan fasilitas atau sarana prasarana bengkel 

yang memadahi sebab dengan adanya sarana prasarana atau fasilitas 

                                                        
4 Depdikbud 1999 Kurikulum SMK Edisi 1999 : GBPP Program Produktif, (Jakarta: 

Ditjen Dikdasmen, Dit. Dikmenjur) 
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bengkel yang memadahi maka dengan sendirinya siswa akan termotivasi 

untuk mempelajari apa yang ada di bengkel praktik untuk kebutuhan di 

dirinya. Kegiatan pembelajaran di SMK lebih menekankan pada 

kemampuan psikomotorik dan ketrampilan siswa, untuk itu kegiatan belajar 

praktik menjadi sangat penting dalam keberhasilan pembelajaran praktik 

yang didukung oleh sarana dan prasarana praktik yang memadai sebab 

ketersediaan sarana prasarana akan menentukan kualitas pendidikan. 

Usaha meningkatkan kualitas SMK tersebut antara lain peningkatan 

professional guru, penyempurnaan kurikulum, meningkatkan manajemen 

sekolah, melengkapi sarana dan prasarana pembelajaran, memberi beasiswa 

bagi siswa pandai tetapi tidak mampu dan program life skill, serta berbagai 

program lainnya. Peningkatan profesionalisme guru dilakukan dengan 

meningkatkan pendidikan formal dan pelatihan-pelatihan guru, baik melalui 

pendidikan di LPTK atau pelatihan P3GT Bandung dan Malang, serta keja 

sama dengan pusat pelatihan industry. Demikian pula perbaikan kurikulum 

dan sistem pembelajaran, seperti pelaksanaan pembelajaran tuntas, dan 

kurikulum 2013 (kurtilas) pada SMK. Perbaikan manajemen sekolah, 

bersama dengan kebijakan otonomi daerah, di mana pemerintah dalam hal 

ini Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah menerapkan 

kebijakan yang dikenal dengan Manajemen Berbasis Sekolah atau, 

Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah.  

Dalam pelaksanaan proses pembelajaran di SMK harus mampu 

mengembangkan kemampuan Psikomotorik, dan ketrampilan peserta didik 

karena itu kegiatan praktik menjadi sangat penting. Untuk meningkatkan 
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kemampuan Psikomotorik dan keterampilan peserta didik (siswa) tentunya 

diperlukan sistem pembelajaran yang mampu mengakomodasi kegiatan 

program produktif yang bermutu baik dari segi kuantitas maupun kualitas. 

Selain hal tersebut kelengkapan fasilitas SMK pun harus ditingkatkan. 

Sesuai dengan karakteristik yang dimiliki siswa mereka lebih 

banyak menggunakan kemampuan psikomotorik dan ketrampilan maka 

akan lebih baik jika dalam proses pembelajaran terutama Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) banyak lebih menekankan pada pembelajaran 

praktik. Dengan lebih banyak praktik atau berlatih diharapkan siswa lebih 

mudah menerima materi mata diklat yang diajarkan sehingga akan lebih 

mengerti dan memahami menerima materi yang disampaikan oleh guru. 

Sebagaimana yang dikemukakan, pendidikan kejuruan akan efektif 

jika: (1). tugas-tugas latihan dilakukan dengan cara dan peralatanan yang 

sama seperti yang diterapkan di tempat kerja; (2) pengajarnya telah 

mempunyai pendidikan dan ketrampilan danpengalaman yang sukses dalam 

penerapan ketrampilan dan pengetahuan pada operasi dan proses kerja yang 

dilaksanakan dan, (3) pelatihan diberikan pada pekerjaan yang nyata 

(pengalaman sarat nilai)5.  

Pembelajaran di SMK 70% proses belajar mengajar diisi dengan 

praktik dan hanya 30% teori karena memang lulusan SMK dituntut untuk 

memiliki keahlian tertentu. Maka peningkatan fasilitas praktik atau praktik 

sudah barang tentu menjadi hal yang pokok. 

                                                        
5 Djojonegoro, Wardiman, Pengembangan Summber Daya Manusia Melalui Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK), (Jakarta: Jayakarta Agung Offset,1998). h.38 
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Secara khusus program Keahlian Teknik kendaraan ringan 

menyiapkan lulusan SMK untuk menjadi teknik kendaraan ringan yang 

mampu mengaplikasikan pengetahuan dan ketrampilan untuk 

mendiagnosis, membongkar, memperbaiki, memasang, dan memelihara 

semua jenis kendaraan, baik roda dua maupun empat. Kopetensi keahlian 

otomotif meliputi pekerjaan perawatan otomotif secara berkala, perbaikan 

chassis dan pemindah tenaga, serta perbaikan sistem kelistrikan. 

Selama melakukan pengamatan kegiatan praktik bengkel otomotif 

di SMK Islam PB Soedirman 1 saya menemukan permasalahan yang ada. 

Beberapa permasalahan yang dihadapi SMK Islam PB Soedirman 1 yaitu 

masih kurangnya kedisiplinan siswa. Para siswa sering terlambat hadir 

dalam belajar dikelas sehingga pelaksanaan proses belajar berlangsung 

terganggu. Dengan terganggunya proses belajar mengajar keefektifan guru 

dalam mengajar juga kurang sehingga banyak materi yang tidak 

terselesaikan. 

Sekolah akan menghasilkan output yang baik, jika input dan 

prosesnya berjalan dengan baik. Karena sekolah sebagai sistem maka input, 

proses, dan output merupakan suatu kesatuan yang terintegrasi. 

Mengadakan perubahan pada suatu komponen akan mengakibatkan 

perubahan pada komponen lainnya. Oleh karena itu perubahan yang dapat 

dilakukan, salah satunya adalah meningkatkan efektivitas pelaksanaan 

proses pendidikan kejuruan. Dengan input (masukan) yang beragam dan 

orientasinya, SMK memerlukan sebuah upaya yang kompreherensif untuk 



8 
 

 
 

meningkatkan kualitas output (keluaran) pendidikan dalam memenuhi 

kebutuhan tenaga kerja, sesuai dengan rencana pengajaran yang disiapkan. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa minat belajar dapat 

dilihat dari siswa yang memanfaatkan ketersediaan sarana praktik bengkel 

otomotif sekolah dalam memfasilitasi kegiatan pembelajaran, serta 

merangsang siswa aktif dalam belajar. Oleh karena itu peneliti bermaksud 

mengetahui hubungan antara ketersediaan sarana praktik bengkel otomotif 

dengan minat belajar siswa program studi teknik kendaraan ringan kelas XI 

SMK Islam PB Soedirman 1, disamping itu lokasi penelitian tidak terlalu 

jauh dari lokasi penulis sehingga memudahkan proses penelitian dan penulis 

ingin mengetahui minat belajar siswa disana. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

peneliti mengidentifikasikan masalah yang ada antara lain: 

1. Keadaan sarana praktik bengkel otomotif Sekolah 

Keadaan sarana praktik bengkel otomotif SMK Islam PB Soedirman 1 

dengan memanfaatkan 5 ruang kelas dalam bangunan yang di ubah menjadi 

ruang-ruang praktik yang terdiri dari ruangan praktik Engine,Toolman, 

Chassis, Electrical, dan sepeda motor. 

2. Karakteristik siswa kelas XI SMK yang berbeda-beda latar belakangnya. 

Karakteristik siswa yang terdiri dari berbagai sifat dan karakter. Ada yang 

malas ketika praktik, ada yang bersemangat, dan ada yang acuh tak acuh 

terhadap kegiatan praktik, jadi hanya menganggap praktik tidak penting dan 

hanya mementingkan asal datang kesekolah untuk absen keberangkatan. 
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3. Kedisiplinan siswa kelas XI SMK kurang diterapkan 

Kedisiplinan siswa dalam hal absensi masih rendah, ini bisa dilihat saat 

siswa sedang melaksanakan praktik dibengkel. Banyak siswa yang datang 

terlambat dipagi hari serta terlambat masuk kembali dari jam istirahat yang 

diberikan guru kepada siswa. 

4. Minat belajar siswa kelas XI 

Siswa dalam mengikuti pelajaran sebagian besar sudah dalam keadaaan 

kondusif, namun ada beberapa siswa yang cenderung malas, bahkan siswa 

tersebut mengajak siswa lainnya untuk bermain dan mengobrol diluar topik 

pembelajaran. 

 

1.3 Pembatasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah diatas dapat terlihat permasalahan 

yang ada masih sangat luas, sehingga perlu dilakukan pembatasan masalah, 

penulis membatasi penelitian pada ketersediaan sarana praktik bengkel 

otomotif dengan minat belajar siswa untuk jurusan Teknik Kendaraan 

Ringan kelas XI pada SMK Islam PB. Soedirman 1. 

 

1.4 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan 

masalah yang telah diuraikan, maka masalah yang akan diteliti pada 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut “Bagaimanakah hubungan 

ketersediaan sarana praktik bengkel otomotif dengan minat belajar siswa 

kelas XI jurusan Teknik Kendaraan Ringan?” 
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1.5 Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui apakah ada hubungan ketersediaan sarana praktik bengkel 

otomotif terhadap minat belajar siswa kelas XI di SMK Islam PB Soedirman 

1. 

2. Mengetahui seberapa besar hubungan ketersediaan sarana pada bengkel 

otomotif terhadap minat belajar siswa teknik kendaraan ringan kelas XI di 

SMK Islam PB Soedirman 1.  

3. Mengetahui pengaruh ketersediaan sarana praktik bengkel otomotif dengan 

minat belajar siswa jurusan Teknik Kendaraan Ringan kelas XI Di SMK 

Islam PB Soedirman 1 Tahun ajaran 2016/2017. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi banyak 

pihak, diantaranya yaitu: 

1. Bagi sekolah SMK Islam PB Soedirman 1, diharapkan dari hasil penelitian ini 

dapat menjadi bahan masukan guna meningkatkan minat belajar praktik siswa 

dalam mengikuti pelajaran.. 

2. Bagi pembaca, sebagai tambahan informasi dan wawasan mengenai 

pembelajaran ataupun sebagai literatur untuk pengembangan penelitian lebih 

lanjut. 

3. Bagi peneliti, hasil penelitian ini menjadi sarana untuk belajar menjadi seorang 

pendidik agar siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan baik dan 

meningkatkan prestasi belajar siswa. 
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4. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian atau referensi guna 

penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan minat belajar dalam mengikuti 

pembelajaran.  

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Skripsi ini disusun dengan sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I. PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang, identifikasi masalah, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat, serta sistematika penulisan. 

BAB II. KAJIAN TEORI 

Pada bab ini menjelasan teori definisi metode pembelajaran, media pembelajaran, 

kreativitas, karya inovatif , teori penelitian kuantitatif dan sebagainya.  

BAB III. METODE PENELITIAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang metode yang digunakan dalam penelitian yang 

akan dilakukan seperti: studi pustaka, tempat dan waktu penelitian, populasi dan 

sampel penelitian, validitas penelitian, analisa regresi serta uji, dan kesimpulan.  

BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menjelaskan rincian pembahasan dan hasil penelitian seperti: tempat 

dan waktu penelitian, populasi dan sampel penelitian, validitas penelitian, analisa 

regresi serta uji t, dan kesimpulan. 
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini menjelaskan kesimpulan serta saran dan penutup pada penelitian 

yang telah dilakukan.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Deskripsi Teoretis 

2.1.1 Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

Pendidikan menengah kejuruan adalah pendidikan pada jenjang 

pendidikan menengah yang mengutamakan perkembangan kemampuan 

siswa untuk melaksanakan jenis pekerjaan tertentu11. Pendidikan yang 

mempersiapkan peserta didik untuk dapat bekerja dalam bidang tertentu 

dalam rangka mencari penghidupan maupun peningkatan penghidupan12.   

Dari pengertian diatas pendidikan menengah kejuruan dapat 

disimpulkan bahwa pendidikan kejuruan bertujuan mempersiapkan 

peserta didik untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam bidang 

pekerjaan tertentu dalam rangka mencari penghidupan maupun 

peningkatan kehidupannya. 

Pendidikan menengah kejuruan dibagi menjadi 6 kelompok ; (a) 

kelompok Teknik dan Indutri, (b) kelompok Pertanian, (c) kelompok 

Pariwisata, (d) kelompok Bisnis dan Manajemen, (e) kelompok 

Kesejahteraan masyarakat, (f) kelompok Seni13. Pengelompokan tersebut 

disesuaikan dengan jenis kebutuhan atau jenis – jenis lapangan pekerjan 

yang ada serta mengembangkan sikap profesionalisme. 

                                                        
11 PP No.29 Tahun 1990 Bab 1 Pasal 1 Ayat 3 tentang SMK yang mengutamakan 

pengembangan kemampuan siswa, (Jakarta: Depdikbud) 
12 UU 20 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 3 
13 Mendikbud RI. No. 80/u/1993 
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Sebagai penyelenggara pendidikan menengah kejuruan dalam hal 

ini SMK dalam Sistem Pendidikan Nasional bertujuan untuk: 

a. Menyiapkan siswa untuk memasuki lapangan kerja serta dapat 

mengembangkan sifat profesionalisme dalam bidang Teknik dan 

Industri 

b. Menyiapkan siswa untuk yang mampu memiliki karir maupun 

kompetensi dan mampu mengembangkan dibidang Teknik dan Industri 

c. Menyiapkan siswa untuk mengisi tenaga kerja tingkat menengah yang 

mandiri (bekerja untuk diri sendiri atau untuk mengisi kebutuhan dunia 

kerja bidang Teknik dan Industri) 

d. Menyiapkan tamatan agar menjadi Warga Negara yang produktif, 

adaptif, dan kreatif khususnya dibidang Teknik dan Industri agar tujuan 

menengah kejuruan tersebut diatas tercapai perlu adanya sarana dan 

prasarana praktek bengkel yang menunjang agar tercapai. 

Setiap satuan pendidikan formal dan non formal wajib 

menyediakan sarana dan prasarana yang memenuhi keperluan 

pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan potensi 

fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional, dan kejiwaan peserta 

didik14. 

Untuk itu apabila SMK dalam hal in yang mencetak para ahli 

dibidang kejuruan dan melatih ketrampilan (skill) tak dapat 

menyediakan sarana dan prasarana bagi peserta didik dikhawatirkan 

akan membuat  Sumber Daya Manusia ( SDM ) Negara yang kurang 

                                                        
14 UU. No 20 Tahun 2003 pasal 45 tentang sarana dan prasarana pendidikan 



15 

 

 
 

produktif, oleh karena itu pemerintah dan pihak lain yang terlibat 

langsung dalam penyelenggaraan pendidikan di SMK perlu 

memperhatikan sarana dan prasarana yang ada. 

2.1.2 Pengertian Belajar 

Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada 

semua orang dan berlangsung seumur hidup15. Salah satu pertanda bahwa 

seseorang telah belajar adalah perubahan tingkah laku dalam dirinya. Serta 

Ngalim Purwanto, yang mengutip pendapat dari Morgan menyatakan, 

“Belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku 

yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman16”. Lebih 

lanjut diungkapkan oleh Ngalim Purwanto, “Belajar adalah suatu 

perubahan tingkah laku yang menyangkut berbagai aspek kepribadian, 

baik fisik maupun psikis seperti perubahan dalam pengertian berfikir, 

kecakapan, kebiasaan ataupun sikap17”  

Dari definisi diatas dapat dikemukakan adanya beberapa unsur penting 

yang mencirikan pengertian tentang belajar, yaitu: 

a. Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku, dimana perubahan 

itu dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik atau juga mengarah 

pada tingkah laku yang lebih buruk. 

b. Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan atau 

pengalaman. 

                                                        
15 Arief S. Sadiman, dkk, Media Pendidikan, Pengertian, Pengembangan, dan 

Pemanfaatannya , (Jakarta: Rajawali Press,2009). 
16 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosda karya,2006). 

h.84 
17 Ibid, h.85 
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c. Dikatakan belajar jika perubahan yang diperoleh cenderung menetap dan 

relatif mantap akibat dari sebuah proses. 

d. Tingkah laku yang mengalami perubahan karena belajar menyangkut 

berbagai aspek kepribadian, baik fisik maupun psikis. 

Jadi dapat disimpulkan belajar adalah perubahan tingkah laku seseorang 

yang menyangkut beberapa aspek kepribadian baik fisik maupun psikis akibat 

dari proses dan pengalaman dan berlangsung seumur hidup. 

2.1.3 Minat Belajar 

Minat merupakan salah satu aspek psikis yang dapat mendorong 

manusia mencapai tujuan. Seseorang yang memiliki minat terhadap suatu 

objek, cenderung memberikan perhatian atau merasa senang yang lebih 

besar kepada objek tersebut. Namun, apabila objek tersebut tidak 

menimbulkan rasa senang, maka orang itu tidak akan memiliki minat atas 

objek tersebut. Oleh karena itu, tinggi rendahnya perhatian atau rasa 

senang seseorang terhadap objek dipengaruhi oleh tinggi rendahnya minat 

seseorang tersebut. 

Minat adalah kecenderungan yang menetap dalam subjek untuk 

merasa tertarik pada bidang atau hal tertentu dan merasa senang 

berkecimpung dalam bidang itu18. Adanya suatu ketertarikan yang sifatnya 

tetap di dalam diri subjek atau seseorang yang sedang mengalaminya atas 

suatu bidang atau hal tertentu dan adanya rasa senang terhadap bidang atau 

hal tersebut, sehingga seseorang mendalaminya. 

                                                        
18 W.S Winkel, Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar, (Jakarta: PT Gramedia,1984). 

h.30 
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Minat adalah kesadaran seseorang, bahwa suatu objek, seseorang, 

suatu soal atau suatu situasi mengandung sangkut-paut dengan dirinya19, 

merupakan suatu kesadaran yang ada pada diri seseorang tentang 

hubungan dirinya dengan segala sesuatu yang ada di luar dirinya. Hal-hal 

yang ada di luar diri seseorang, meskipun tidak menjadi satu, tetapi dapat 

berhubungan satu dengan yang lain karena adanya kepentingan atau 

kebutuhan yang bersifat mengikat. 

Minat mengarahkan perbuatan kepada suatu tujuan dan merupakan 

dorongan bagi perbuatan tersebut. Dalam diri manusia terdapat dorongan-

dorongan (motif-motif) yang mendorong manusia untuk berinteraksi 

dengan dunia luar, motif menggunakan dan menyelidiki dunia luar 

(manipulate and exploring motives). Dari manipulasi dan eksplorasi yang 

dilakukan terhadap dunia luar itu, lama-kelamaan timbulah minat terhadap 

sesuatu tersebut. Apa yang menarik minat seseorang mendorongnya untuk 

berbuat lebih giat dan lebih baik. Minat, mampu memberikan dorongan 

kepada seseorang untuk berinteraksi dengan dunia luar yang sekiranya 

menarik untuk diketahui, menjadikannya memiliki semangat tinggi untuk 

mengetahui sesuatu yang telah menarik hatinya20.  

Minat bukanlah merupakan sesuatu yang dimiliki oleh seseorang 

begitu saja, melainkan merupakan sesuatu yang dapat dikembangkan. 

Minat yang telah ada dalam diri seseorang bukanlah ada dengan 

                                                        
19 HC Witherington diterjemahkan M. Buchori, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Aksara 

Baru, 1983). h.135 
20 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosda karya,2007). 

h.56 
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sendirinya, namun ada karena adanya pengalaman dan usaha untuk 

mengembangkannya.  

Minat dapat timbul karena daya tarik dari luar dan juga datang dari 

hati sanubari. Minat yang besar terhadap sesuatu merupakan modal yang 

besar artinya untuk mencapai atau memperoleh benda atau tujuan yang 

diminati itu. Minat belajar yang besar cenderung menghasilkan prestasi 

yang tinggi, sebaliknya minat belajar yang kurang akan menghasilkan 

prestasi yang rendah21. Dalam usaha untuk memperoleh sesuatu, 

diperlukan adanya minat. Besar kecilnya minat yang dimiliki akan sangat 

berpengaruh terhadap hasil yang akan diperoleh.  

Secara sederhana, minat (interest) berarti kecenderungan dan 

kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu22. 

Minat merupakan suatu dorongan yang kuat dalam diri seseorang terhadap 

sesuatu. Minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal 

atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh23. Minat dapat timbul dengan 

sendirinya, yang ditengarai dengan adanya rasa suka terhadap sesuatu. 

Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan diri 

sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan 

tersebut, semakin besar minatnya24. Adanya hubungan seseorang dengan 

sesuatu di luar dirinya, dapat menimbulkan rasa ketertarikan, sehingga 

                                                        
21 Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1996). h.56-57 
22 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Raja Gratindo Persada, 2011). h.152 
23  Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2007). h.121 
24 Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007). h. 121 
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tercipta adanya penerimaan. Dekat maupun tidak hubungan tersebut akan 

mempengaruhi besar kecilnya minat yang ada. 

Minat adalah gejala psikologis yang menunjukkan bahwa minat 

adanya pengertian subjek terhadap objek yang menjadi sasaran karena 

objek tersebut menarik perhatian dan menimbulkan perasaan senang 

sehingga cenderung kepada objek tersebut. Adanya ketertarikan seseorang 

terhadap sesuatu karena sesuatu tersebut mampu menimbulkan perasaan 

senang. 

Minat adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, 

gairah atau keinginan25. Secara sederhana, minat (interest) berarti 

kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar 

terhadap sesuatu26. Keinginan seseorang yang begitu besar terhadap 

sesuatu menimbulkan kegairahan yang besar terhadap sesuatu tersebut. 

Minat adalah sumber motivasi yang mendorong seseorang untuk 

melakukan apa yang ingin dilakukan ketika bebas memilih. Ketika 

seseorang menilai bahwa sesuatu akan bermanfaat, maka akan menjadi 

berminat, kemudian hal tersebut akan mendatangkan kepuasan. Ketika 

kepuasan menurun maka minatnya juga akan menurun. Sehingga minat 

tidak bersifat permanen, tetapi minat bersifat sementara atau dapat 

berubah-ubah27. Minat merupakan dorongan untuk melakukan sesuatu 

sesuai dengan keinginan yang nantinya dapat mendatangkan kepuasan, 

                                                        
25 Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: PN Balai Pustaka, 2007). 

h. 744 
26 Baharudin & Wahyuni N, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-ruzz 

Media Grup, 2007). h. 24 
27 Hurlock E.B. , Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Erlangga, 1993). 
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yang mana kepuasan itu akan mempengaruhi kadar minat seseorang. Suatu 

aktivitas akan dilakukan atau tidak sangat bergantung pada minat 

seseorang terhadap aktivitas tersebut. Di sini nampak bahwa minat 

merupakan motivator yang kuat untuk melakukan suatu aktivitas28. Minat 

memungkinkan seseorang untuk melakukan suatu aktivitas, karena minat 

merupakan dorongan yang paling kuat dari dalam diri seseorang. Besar 

kecilnya minat, akan sangat berpengaruh terhadap aktivitas seseorang. 

Minat adalah bentuk dari motivasi intrinsik. Pengaruh positif minat 

akan membuat seseorang tertarik untuk bereksperimen seperti merasakan 

kesenangan, kegembiraan dan kesukaan29. Minat merupakan dorongan 

dari dalam diri seseorang yang mampu membuat seseorang ingin 

merasakan hal-hal yang menyenangkan. Seseorang yang memiliki minat 

terhadap apa yang dipelajari lebih dapat mengingatnya dalam jangka 

panjang dan menggunakannya kembali sebagai sebuah dasar untuk 

pembelajaran di masa yang akan datang. Dengan adanya minat, mampu 

memperkuat ingatan seseorang terhadap apa yang telah dipelajarinya, 

sehingga dapat dijadikan sebagai fondasi seseorang dalam proses 

pembelajaran di kemudian hari.  

Minat merupakan kecenderungan seseorang yang berasal dari luar 

maupun dalam sanubari yang mendorongnya untuk merasa tertarik 

terhadap suatu hal sehingga mengarahkan perbuatannya kepada suatu hal 

tersebut dan menimbulkan perasaan senang. 

                                                        
28 www.unika.ac.id. 
29 Ormrod, J. E. Educational Psychology Developing Learners, (USA: Merill Prentice 

Hall) 
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Indikator minat ada empat, yaitu: a. perasaan senang, b. 

ketertarikan siswa, c. perhatian siswa, dan d. keterlibatan siswa30. Masing-

masing indicator tersebut sebagai berikut: 

a. Perasaan Senang 

Seorang siswa yang memiliki perasaan senang atau suka terhadap suatu 

mata pelajaran, maka siswa tersebut akan terus mempelajari ilmu yang 

disenanginya. Tidak ada perasaan terpaksa pada siswa untuk 

mempelajari bidang tersebut. 

b. Ketertarikan siswa 

Berhubungan dengan daya gerak yang mendorong untuk cenderung 

merasa tertarik pada orang, benda, kegiatan atau bisa berupa 

pengalaman afektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. 

c. Perhatian siswa 

Perhatian merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa terhadap 

pengamatan dan pengertian, dengan mengesampingkan yang lain dari 

pada itu. Siswa yang memiliki minat pada objek tertentu, dengan 

sendirinya akan memperhatikan objek tersebut. 

d. Keterlibatan siswa 

Ketertarikan seseorang akan suatu objek yang mengakibatkan orang 

tersebut senang dan tertarik untuk melakukan atau mengerjakan 

kegiatan dari objek tersebut. 

                                                        
30 Safari, Indikator Minat Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003). 
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Minat seseorang tidak timbul secara tiba-tiba. Minat tersebut ada 

karena pengaruh dari dua faktor, yaitu faktor internal dan eksternal. Kedua 

minat tersebut sebagai berikut: 

a. Faktor internal 

Faktor internal adalah sesuatu yang membuat siswa berminat, yang 

berasal dari dalam diri sendiri. Faktor internal tersebut antara lain: 

pemusatan perhatian, keingintahuan, motivasi, dan kebutuhan31. Kelima 

faktor tersebut sebagai berikut: 

Perhatian sangatlah penting dalam mengikuti kegiatan dengan 

baik, dan hal ini akan berpengaruh pula terhadap minat siswa dalam 

belajar. Perhatian dalam belajar yaitu pemusatan atau konsentrasi dari 

seluruh aktivitas seseorang yang ditujukan kepada sesuatu atau 

sekumpulan objek belajar32. Siswa yang aktivitas belajarnya disertai 

dengan perhatian yang intensif akan lebih sukses serta prestasinya akan 

lebih tinggi. Orang menaruh minat pada suatu aktivitas akan memberikan 

perhatian yang besar, tidak segan mengorbankan waktu dan tenaga demi 

aktivitas tersebut. 

Keingintahuan adalah perasaan atau sikap yang kuat untuk 

mengetahui sesuatu, dorongan kuat untuk mengetahui lebih banyak 

tentang sesuatu. Suatu perasaan yang muncul dalam diri seseorang yang 

mendorong orang tersebut ingin mengetahui sesuatu. 

                                                        
31 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Raja Grapindo Persada, 2011). h. 152 
32 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Suatu Penyajian Secara Operasional), 

(Yogyakarta: Rake Press, 2007). h. 14 
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Motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang 

ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan33. 

Motivasi adalah sesuatu yang kompleks. Motivasi akan menyebabkan 

terjadinya suatu perubahan energi yang ada pada diri manusia, sehingga 

akan bergayut dengan persoalan gejala kejiwaan, perasaan dan juga emosi, 

untuk kemudian bertindak atau melakukan sesuatu. 

Kebutuhan (motif) yaitu keadaan dalam diri pribadi seorang siswa 

yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu guna 

mencapai suatu tujuan34. Kebutuhan ini hanya dapat dirasakan sendiri oleh 

seorang individu. Seseorang tersebut melakukan aktivitas belajar karena 

ada yang mendorongnya. Dalam hal ini motivasi sebagai dasar 

penggeraknya yang mendorong seseorang untuk belajar. Dan minat 

merupakan potensi psikologis yang dapat dimanfaatkan untuk menggali 

motivasi bila seseorang sudah termotivasi untuk belajar, maka akan 

melakukan aktivitas belajar dalam rentangan waktu tertentu. 

b. Faktor eksternal 

Faktor eksternal adalah sesuatu yang membuat siswa berminat yang 

datangnya dari luar diri, seperti: dorongan dari orang tua, dorongan dari 

guru, tersedianya prasarana dan sarana atau fasilitas, dan keadaan 

lingkungan. 

                                                        
33 Hanmalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumu Aksara, 2003). h. 158 
34 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Suatu Penyajian Secara Operasional), 

(Yogyakarta: Rake Press, 2007). h. 70 
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Aspek minat dibagi menjadi tiga aspek, yaitu: a)aspek kognitif, b) 

aspek afektif, dan c) aspek psikomotor35. Ketiga aspek tersebut dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

a. Aspek kognitif 

Aspek kognitif didasari pada konsep perkembangan di masa 

anak-anak mengenai hal-hal yang menghubungkannya dengan 

minat. Minat pada aspek kognitif berpusat seputar pertanyaan, 

apakah hal yang diminati akan menguntungkan? Apakah akan 

mendatangkan kepuasan? Ketika sesorang melakukan suatu 

aktivitas, tentu mengharapkan sesuatu yang akan didapat dari 

proses suatu aktivitas tersebut. Sehingga seseorang yang 

memiliki minat terhadap suatu aktivitas akan dapat mengerti dan 

mendapatkan banyak manfaat dari suatu aktivitas yang 

dilakukannya. Jumlah waktu yang dikeluarkan pun berbanding 

lurus dengan kepuasan yang diperoleh dari suatu aktivitas yang 

dilakukan sehingga suatu aktivitas tersebut akan terus dilakukan. 

b. Aspek afektif 

Aspek afektif atau emosi yang mendalam merupakan konsep 

yang menampakkan aspek kognitif dari minat yang ditampilkan 

dalam sikap terhadap aktivitas yang diminatinya. Seperti aspek 

kognitif, aspek afektif dikembangkan dari pengalaman pribadi, 

sikap orang tua, guru, dan kelompok yang mendukung aktivitas 

                                                        
35 Hurlock E.B, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang 

Kehidupan, Alih Bahasa: Istiwidayanti dan Soedjarwo, Edisi V, (Jakarta: Erlangga, 1995). h. 117 
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yang diminatinya. Seseorang akan memiliki minat yang tinggi 

terhadap suatu hal karena kepuasan dan manfaat yang telah 

didapatkannya, serta mendapat penguatan respon dari orang tua, 

guru, kelompok, dan lingkungannya, maka seseorang tersebut 

akan fokus pada aktivitas yang diminatinya. Dan akan  memiliki 

waktu-waktu khusus atau memiliki frekuensi yang tinggi untuk 

melakukan suatu aktivitas yang diminatinya tersebut. 

c. Aspek psikomotor 

Aspek psikomotor lebih mengorientasikan pada proses tingkah 

laku atau pelaksanaan, sebagai tindak lanjut dari nilai yang 

didapat melalui aspek kognitif dan diinternalisasikan melalui 

aspek afektif sehingga mengorganisasi dan diaplikasikan dalam 

bentuk nyata melalui aspek psikomotor. Seseorang yang 

memiliki minat tinggi terhadap suatu hal akan berusaha 

mewujudkannya sebagai pengungkapan ekspresi atau tindakan 

nyata dari keinginannya. 

Kriteria minat seseorang digolongkan menjadi tiga kategori, yaitu: 

rendah, jika seseorang tidak menginginkan objek tertentu. Sedang, jika 

seseorang menginginkan objek minat akan tetapi tidak dalam waktu 

segera. Dan tinggi, jika seseorang menginginkan objek minat dalam waktu 

segera36. 

                                                        
36 Nursalam, Managemen Keperawatan Aplikasi Dalam Praktik Keperawatan 

Profesional, (Jakarta: Salemba Medilia) 
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Beberapa ahli telah mencoba mengklasifikasikan minat 

berdasarkan pendekatan yang berbeda satu sama lain, sehingga minat 

dapat dikatagorikan seperti berikut ini. 

Minat diklasifikasikan menjadi empat jenis berdasarkan bentuk 

pengekspresian dari minat, antara lain: a.expressed interest, b.manifest 

interest, c. tested interest, dan d. inventoried interest37. Ketiga jenis minat 

tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Expressed interest, minat yang diekspresikan melalui verbal yang 

menunjukkan apakah seseorang itu menyukai atau tidak menyukai suatu 

objek atau aktivitas. 

b. Manifest interest, minat yang disimpulkan dari keikutsertaan individu pada 

suatu kegiatan tertentu. 

c. Tested interest, minat yang disimpulkan dari tes pengetahuan atau 

keterampilan dalam suatu kegiatan. 

d. Inventoried interest, minat yang diungkapkan melalui inventori minat atau 

daftar aktivitas dan kegiatan yang sama dengan pernyataan. 

Minat digolongkan menjadi tiga jenis berdasarkan sebab-musabab 

atau alasan timbulnya minat, yaitu: a. Minat Volunter, b. Minat Involunter, 

dan c. Minat Nonvolunte38. Ketiga jenis minat tersebut dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

a. Minat Volunter adalah minat yang timbul dari dalam diri siswa tanpa adanya 

pengaruh dari luar. 

                                                        
37 Suhartini, Pengaruh Minat Siswa Terhadap Topik-Topik Mata Pelajaran Sejarah dan 

Beberapa Faktor yang Membekalinya, (Thesis: FPS UPI) 
38 Dharma, DR. Surya, Manajemen Kinerja, (Yogyakarta: PT Pustaka Pelajar, 2007). h. 

122 
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b. Minat Involunter adalah minat yang timbul dari dalam diri siswa dengan 

adanya pengaruh situasi yang diciptakan oleh guru. 

c. Minat Nonvolunter adalah minat yang timbul dari dalam diri siswa secara 

paksa atau dihapuskan. 

Minat dikatagorikan menjadi tiga katagori berdasarkan sifatnya, 

yaitu: Minat personal, minat situsional, minat psikologikal, yaitu sebagai 

berikut: 

a. Minat personal 

Merupakan minat yang bersifat permanen dan relatif stabil yang mengarah 

pada minat khusus mata pelajaran tertentu. Minat personal merupakan suatu 

bentuk rasa senang ataupun tidak senang, tertarik tidak tertarik terhadap 

mata pelajaran tertentu. Minat ini biasanya tumbuh dengan sendirinya tanpa 

pengaruh yang besar dari rangsangan eksternal. 

b. Minat situasional 

Merupakan minat yang bersifat tidak permanen dan relatif berganti-ganti, 

tergantung rangsangan eksternal. Rangsangan tersebut misalnya dapat 

berupa metode mengajar guru, penggunaan sumber belajar dan media yang 

menarik, suasana kelas, serta dorongan keluarga. Jika minat situsional dapat 

dipertahankan sehingga berkelanjutan secara jangka panjang, minat 

situsional akan berubah menjadi minat personal atau minat psikologis siswa. 

Semua ini tergantung pada dorongan atau rangsangan yang ada. 

c. Minat psikologikal 

Merupakan minat yang erat kaitannya dengan adanya interaksi antara minat 

personal dengan minat situsional yang terus-menerus dan 
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berkesinambungan. Jika siswa memiliki pengetahuan yang cukup tentang 

suatu mata pelajaran, dan memiliki kesempatan untuk mendalaminya dalam 

aktivitas yang terstruktur di kelas atau pribadi (di luar kelas) serta 

mempunyai penilaian yang tinggi atas mata pelajaran tersebut maka dapat 

dinyatakan bahwa siswa tersebut memiliki minat psikologikal. 

Belajar dapat diartikan sebagai suatu proses yang dilakukan oleh 

individu untuk memperoleh perubahan perilaku baru secara keseluruhan, 

sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam berinteraksi dengan 

lingkungannya39. Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 

secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungannya40. Adanya suatu proses interaksi yang dilakukan 

seseorang di suatu lingkungan, akan menghasilkan pengalaman dan 

perubahan perilaku yang baru secara menyeluruh. 

Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu 

melalui interaksi dengan lingkungan41. Bahwa interaksi yang dilakukan 

oleh sesorang dengan lingkungannya, merupakan suatu proses perubahan 

tingkah laku seseorang tersebut. 

Dari pendapat-pendapat yang dikemukakan oleh para ahli di atas, 

dapat disimpulkan bahwa minat belajar adalah suatu dorongan atau 

kegairahan yang tinggi dalam hal pemusatan perhatian terhadap kegiatan 

                                                        
39 Moh. Surya, Psikologi Pembelajaran dan Pengajaran, (Bandung: PBB-IKIP Bandung, 

1997). 
40 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2003). h. 2 
41 Asep Jihad & Haris, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Multi Presindo, 2008). h. 2 
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belajar melalui interaksi dengan lingkungannya dan akan menimbulkan 

perubahan perilaku. 

2.1.4 Sarana Praktik Bengkel Otomotif 

Standar sarana dan prasarana adalah standar nasional pendidikan 

yang berkaitan dengan kriteria minimal tentang ruang belajar, tempat 

berolahraga, tempat beribadah, perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, 

tempat bermain, tempat berkreasi dan berekreasi, serta sumber belajar lain, 

yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran, termasuk 

penggunaan teknologi informasi dan komunikasi42. Sarana pendidikan 

adalah semua perangkat peralatan, bahan, dan perabot yang secara 

langsung digunakan dalam proses pendidikan disekolah. Sarana dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) diartikan sebagai segala sesuatu 

yang dapat dipakai sebagai alat dalam mencapai maksud dan tujuan43. 

Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang lahan 

ruang kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang tata 

usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel kerja, 

tempat berolahraga, tempat beribadah, tempat bermain, tempat berekreasi, 

dan ruang atau tempat lain untuk menunjang proses pembelajaran yang 

teratur dan berkelanjutan44. 

                                                        
42 Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Pasal 1 ayat 8 Tentang Standar Nasional 

Pendidikan 
43 Arifin. M & Barnawi, Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah, (Jakarta: Ar-ruzz 

Media, 2012). h. 47 
44 Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 pada bab VII pasal 42 ayat 2 
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Lahan praktik adalah sebidang lahan untuk melaksanakan kegiatan 

praktik45. Sedangkan ruang laboratorium atau bengkel adalah ruang untuk 

melakukan kegiatan pembelajaran secara praktik yang memerlukan 

peralatan khusus46. 

Laboratorium atau bengkel merupakan tempat untuk melaksanakan 

pembelajaran praktik yang memerlukan peralatan khusus. Laboratorium 

atau bengkel berfungsi sebagai tempat untuk memecahkan masalah, 

mendalami suatu fakta, melatih kemampuan, ketrampilan, dan 

mengembangkan sikap47. Bengkel adalah tempat dimana seorang mekanik 

melakukan pekerjaan melayani jasa perbaikan dan perawatan kendaraan. 

Sarana pendidikan diklasifikasikan menjadi tiga macam, yaitu (1) 

habis tidaknya dipakai; (2) bergerak tidaknya pada saat digunakan; (3) 

hubungannya dengan proses belajar mengajar. Adapun penjelasan masing-

masing yaitu sebagai berikut: 

1. Dilihat dari habis tidaknya dipakai, ada dua macam sarana yaitu sarana 

pendidikan yang yang habis dipakai dan sarana pendidikan tahan lama. 

a. Sarana pendidikan yang habis dipakai adalah segala bahan atau alat yang 

apabila digunakan bisa digunakan bisa habis dalam waktu yang relatif 

singkat. Contoh: kapur tulis, beberapa bahan kimia untuk praktik guru 

dan siswa, dsb. 

                                                        
45 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 40 Tahun 2008 Tentang Standar Sarana 

Dan Prasarana Untuk Sekolah Menengah Kejuruan / Madrasah Aliyah Kejuruan (SMK/ MAK) 
46 PERMENDIKNAS, 2008: 3 
47 Arifin. M & Barnawi, Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah, (Jakarta: Ar-ruzz 

Media, 2012). h. 185 
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b. Sarana pendidikan tahan lama adalah keseluruhan bahan atau alat yang 

dapat digunakan secara terus menerus dan dalam waktu yang relatif lama. 

Contoh: bangku sekolah, mesin tulis, atlas, globe dan beberapa peralatan 

olah raga. 

2. Ditinjau dari bergerak tidaknya saat digunakan, ada dua macam sarana 

prasarana, yaitu sarana pendidikan yang bergerak dan sarana pendidikan 

yang tidak bergerak. 

a. Sarana pendidikan yang bergerak adalah sarana pendidikan yang bisa 

digerakkan atau dipindah sesuai dengan kebutuhan pemakainya. Contoh: 

almari arsip sekolah, bangku sekolah, dsb. 

b. Sarana pendidikan yang tidak bergerak adalah semua sarana pendidikan 

yang tidak bisa atau relatif sangat sulit untuk dipindahkan. Contoh: 

saluran dari Perusahaan Air Minum (PDAM). 

3. Ditinjau dari hubungannya dengan proses belajar mengajar, ada tiga macam 

sarana pendidikan yaitu alat pelajaran, alat peraga dan media pengajaran. 

a. Alat pelajaran adalah alat yang digunakan secara langsung dalam proses 

belajar mengajar, misalnya buku, alat tulis dan alat praktik. 

b. Alat peraga adalah pembantu pendidikan dan pengajaran, dapat berupa 

perbuatan-perbuatan atau benda-benda yang mudah memberi pengertian 

kepada anak didik berturut-turut dari yang abstrak sampai dengan yang 

konkret. 

c. Media pengajaran adalah sarana pendidikan yang digunakan sebagai 

perantara dalam proses belajar mengajar untuk lebih mempertinggi 
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efektivitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan pendidikan. Ada tiga 

jenis media yaitu media audio, media visual dan media audio visual. 

Tabel 2.1 Standar Sarana pada Area Kerja Mesin, Chassis, Toolman, 

Kelistrikan, Sepeda Motor (Permendiknas, 2008: 115). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.2.  Penelitian Yang Relevan 

Terdapat beberapa penelitian yang pernah dilakukan dan relevan 

dengan penelitian ini, yaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Pekik W (2012) yang berjudul “Pengaruh 

Fasilitas Belajar, Motivasi Belajar Dan Minat Belajar Terhadap Prestasi 

Belajar Siswa Kelas X Smk Muhammadiyah Prambanan”, disimpulkan 
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bahwa minat belajar siswa berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap  prestasi belajar siswa48. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Nadia Padmini (2008) dengan judul 

“Pengaruh Fasilitas Belajar Terhadap Motivasi Belajar dan Implikasinya 

Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia 

Angkatan Tahun 2008”. Dari hasil penelitian menunjukan dengan 

menggunakan penghitungan uji-t dimana fasilitas belajar (X) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap motivasi belajar (Y)49. 

 

2.3. Kerangka Konseptual 

Dari deskripsi teoritis yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 

selanjutnya diajukan kerangka berpikir dan hubungan antar variable dalam 

penelitian ini. Berangkat dari permasalahan yang hendak diteliti yang di 

dasarkan pada batasan masalah yaitu tentang ketersediaan sarana praktik 

bengkel otomotif dengan minat belajar siswa untuk jurusan Teknik 

Kendaraan Ringan pada kelas XI SMK Islam PB. Soedirman 1, dapat diduga 

predictor yang mempengaruhi minat belajar siswa adalah sarana Praktik 

bengkel otomotif sekolah. Faktor tersebut mempunyai kaitan yang sangat erat 

antara variabel satu dengan variabel lainnya. Penjabaran hubungan antar 

variabel tersebut adalah sebagai berikut: 

 

 

                                                        
48 Pekik W, Pengaruh Fasilitas Belajar, Motivasi Belajar Dan Minat Belajar Terhadap 

Prestasi Belajar Siswa Kelas X Smk Muhammadiyah Prambanan, (Yogyakarta: Skripsi UNY,2012)  
49 Sri Nadia Padmini, Pengaruh Fasilitas Belajar Terhadap Motivasi Belajar dan 

Implikasinya Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia Angkatan 

Tahun 2008, (Bandung: Skripsi UPI, 2008) 
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“Hubungan sarana praktik bengkel otomotif belajar terhadap minat belajar” 

 

 

Keterangan:         :Variabel berpengaruh terhadap minat belajar 

 

2.4.  Hipotesis Penelitian 

Adapun hipotesis yang dirumuskan yaitu, adanya hubungan yang 

positif antara sarana praktik bengkel otomotif terhadap minat belajar siswa 

untuk jurusan Teknik Kendaraan Ringan pada kelas XI SMK Islam PB. 

Soedirman 1 

Sarana Praktik bengkel otomotif 

 
Minat Belajar 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Tujuan Operasional Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan yang 

positif antara ketersediaan sarana praktik bengkel otomotif terhadap minat 

belajar siswa untuk jurusan Teknik Kendaraan Ringan pada kelas XI SMK 

Islam PB. Soedirman 1. 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMK Islam PB. Soedirman 1 Jakarta pada 

kelas XI semester ganjil tahun ajaran 2016/2017. Lamanya waktu Penelitian 

dimanfaatkan untuk perencanaan penelitian serta pengambilan dan 

pengolahan data. 

 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.3.1 Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 

yang mempunyai kuantitas atau karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan89. Populasi dari 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI jurusan Teknik Kendaraan 

Ringan SMK Islam PB Soedirman 1 Jakarta. Populasi dalam penelitian ini 

dapat dilihat dalam tabel berikut ini: 

                                                        
89 Purwanto, Metodologi Penelitian Kunatitatif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012). h. 

241 
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Tabel 3.1. Jumlah Populasi 

No. Jurusan Kelas 
Jumlah populasi siswa tiap 

kelas 

1. 
Teknik Kendaraan 

Ringan 

XI TKR 

A 
30 siswa 

2. 
Teknik Kendaraan 

Ringan 
XI TKR B 30 siswa 

Jumlah 60 siswa 

        Sumber : Data SMK Islam PB Soedirman 1 Jakarta tahun 2016-2017 

3.3.2 Sampel  

Sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki ciri yang sama 

dengan populasi90. Apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil 

semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi 91. Dalam 

penelitian ini terdapat 60 orang populasi atau responden yang akan 

dijadikan subjek penelitian, maka 60 orang tersebut akan menjadi sampel 

sehingga penelitian ini merupakan penelitian populasi. 

3.4 Definisi Operasional 

Definisi operasional variabel merupakan definisi yang didasarkan 

atas sifat-sifat hal yang didefinisikan yang dapat diamati atau diobservasi 

yang merupakan suatu pegangan yang berisi petunjuk-petunjuk bagi 

peneliti. Pada penelitian ini di definisi operasional variabelnya adalah: 

1. Ketersediaan Sarana Praktik bengkel otomotif 

                                                        
90 Purwanto, Metodologi Penelitian Kunatitatif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012). h. 

243 
91 Arikunto S, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2006). h. 134 
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Sarana praktik bengkel otomotif adalah semua perangkat 

peralatan, bahan, dan perabot yang dapat digunakan secara langsung 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Sarana praktik bengkel otomotif 

dapat diartikan sebagai semua perangkat peralatan, bahan, dan perabot 

yang dapat digunakan secara langsung dalam kegiatan praktik untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. 

2. Minat Belajar 

Minat belajar adalah kecenderungan individu (siswa) untuk 

memusatkan perhatian rasa lebih suka dan rasa ketertarikan terhadap 

suatu objek atau situasi tertentu (belajar). 

3.5 Metode dan Rancangan Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu92. Penelitian ini 

merupakan penelitian ex post facto dan termasuk dalam penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan kolerasi. Istilah ‘ex post facto’ terdiri dari tiga kata, yaitu 

ex diartikan dengan observasi atau pengamatan, post artinya sesudah dan facto 

artinya fakta atau kejadian. Jadi, penelitian ex post facto adalah suatu 

penelitian tentang variabel yang kejadiannya sudah terjadi sebelum penelitian 

dilaksanakan93. 

Penggunaan metode ini dimaksudkan untuk mengukur kontribusi 

pelaksanaan pembelajaran dengan ketersediaan sarana praktik bengkel 

                                                        
92 Arikunto S, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2006). h. 2 

 
93 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, Cet ke-XV). h. 17 
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otomotif terhadap minat belajar siswa. Dengan teknik pendekatan korelasi 

dapat pula dilihat keterkaitan antara variabel bebas (ketersediaan sarana 

praktik bengkel otomotif) yang mempengaruhi dan diberi simbol X dengan 

variabel terikat (minat belajar) sebagai variabel yang dipengaruhi dan diberi 

simbol Y. 

Rancangan penelitian ini digunakan untuk mengetahui dan 

menggambarkan hubungan antar kedua variabel penelitian, pembelajaran 

dengan ketersediaan sarana praktik bengkel otomotif yaitu sebagai variabel 

X dan minat belajar siswa sebagai variabel Y. Sesuai dengan hipotesis yang 

diajukan, bahwa terdapat hubungan positif antara variabel X dan variabel 

Y. Rancangan penelitian tersebut dapat digambarkan sebagai berikut: 

Tabel 3.2. Hubungan X terhadap Y 

  

Keterangan: 

X   = Variabel bebas, yaitu ketersediaan sarana praktik bengkel otomotif 

Y   = Variabel terikat, yaitu minat belajar siswa 

      = Arah hubungan antar variabel 

 

3.6 Instrumen Penelitian 

Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran terhadap 

fenomena sosial maupun alam. Oleh karena itu dibutuhkan suatu alat atau 

instrumen untuk mengukur fenomena sosial maupun alam tersebut. 

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 

peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 

 X      Y 
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hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga 

lebih mudah diolah94. 

Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan berupa angket. Pada 

angket ini menggunakan skala Likert dengan empat alternatif jawaban yang 

tersedia. Pengisian angket ini dilakukan dengan cara setiap responden harus 

memilih satu diantara empat alternatif jawaban yang ada dari masing-

masing item dan setiap jawaban mempunyai skor yang berbeda. Adapun 

skala penilaian dari skala Likert dapat dilihat dari tabel berikut ini. 

Tabel 3.3. Skala Likert 

Kriteria Skor 

Sangat Setuju 4 

Setuju 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

Adapun kisi-kisi instrumen angket yang digunakan dalam penelitian 

ini sebagai berikut: 

Tabel 3.4. Kisi-Kisi Instrumen 

Variabel 

Bebas (X) 
Indikator Item Sumber Data 

Ketersediaan 

Sarana 

Praktik 

bengkel 

otomotif 

Tindakan siswa 

dengan kondisi alat 

dan unit praktik 
1-5 

Siswa 

Tersedianya media 

pendidikan 6-10 

Kelayakan dan 

kelengkapan unit 

mesin 
11-15 

                                                        
94 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda 

Karya, 2009). h. 203 
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Tersedianya fasilitas 

Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja 
16-20 

Kelayakan dan 

kelengkapan alat 21-23 

Tersedianya Perabot 
24-27 

Tersedianya 

Ketersediaan Sarana 

Praktik  
28-32 

Tabel 3.5. Kisi-Kisi Instrumen 

Variabel 

Terikat 

(Y) 

Indikator Item Sumber Data 

Minat 

Belajar 

Siswa 

- Perasaan senang, 

penyataan lebih suka 

dan ketertarikan pada 

sesuatu (belajar) 

1-8 

Siswa 

- Peningkatan perhatian, 

pemusatan perhatian 

serta fokus pada hal 

yang diminati (belajar) 

9-16 

- Aktivitas, adanya 

keterlibatan secara aktif 

didalam kegiatan yang 

diminati (belajar) 

17-23 

3.7 Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihan  sesuatu instrumen95. Validitas diukur 

berlandaskan teori tertentu yang kemudian dikonsultasikan kepada yang 

lebih ahli96. Para ahli diminta pendapatnya tentang instrumen yang disusun 

itu, untuk mengetahui apakah maksud kalimat dalam butir-butir pertanyaan 

dapat dipahami oleh responden. 

                                                        
95 Arikunto S, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2006). h. 211 
96 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D, (Bandung:Alfa Beta, 2010). h. 352 
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Untuk menguji instrumen angket digunakan rumus korelasi product 

moment yang dikemukakan oleh Pearson sebagai berikut97: 

rxy = 
𝒏∑𝑿𝒀−(∑𝑿)(∑𝒀)

√{𝒏∑𝑿𝟐− (∑𝑿)²} {𝒏∑𝒀𝟐− (∑𝒀)𝟐} 
 

rxy = Koefisien Korelasi antara variabel X dan variabel Y 

n = Jumlah responden 

∑XY = Jumlah hasil kali skor X dan Y setiap responden 

∑X = Jumlah skor X 

∑Y = Jumlah skor Y 

(∑X)² = Kuadrat jumlah skor X 

(∑Y)² = Kuadrat jumlah skor Y 

Apabila dari hasil perhitungan di atas didapat: 

rhitung atau rxy > rtabel berarti valid 

rhitung atau rxy ≤ rtabel berarti tidak valid 

 

3.8 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas instrumen diukur dari koefisien korelasi antara 

percobaan pertama dengan yang berikutnya, jika hasilnya positif dan 

signifikan maka instrumen tersebut dapat dikatakan reliabel98. Reliabilitas 

menunjuk pada suatu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat 

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen 

                                                        
97 Arikunto S, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2006). h. 213 
 

98 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D, (Bandung:Alfa Beta, 2010). h. 354 
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tersebut sudah baik99. Untuk menguji reliabilitas angket dalam penelitian 

ini, digunakan koefisien realibilitas Alfa Cronbach dengan rumus sebagai 

berikut: 

𝑟𝑖 = [
𝑘

𝑘 − 1
] [1 −

∑𝑠𝑖
2

𝑠𝑡
2

] 

Keterangan: 

ri = reliabilitas soal 

k = banyaknya butir pertanyaan 

si = varians butir 

st = varians total 

Untuk mencari varians butir dapat menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

𝑆² =
∑𝑋2 −

(∑𝑋)²
𝑛

𝑛
 

Untuk mengetahui instrumen penelitian yang digunakan reliabel 

atau tidak, maka digunakan tabel interpretasi terhadap koefisien korelasi 

yang diperoleh sebagai berikut: 

Tabel 3.6. Interpretasi nilai r 

Besarnya nilai r Interpretasi 

Antara 0,800 sampai dengan 1,00 Tinggi 

Antara 0,600 sampai dengan 0,800 Cukup 

Antara 0,400 sampai dengan 0,600 Agak rendah 

Antara 0,200 sampai dengan 0,400 Rendah 

Antara 0,000 sampai dengan 0,200 Sangat rendah (tak berkorelasi) 

Sumber: Arikunto (2013, h. 319) 

                                                        
99 Arikunto S, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2006). h. 221 
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3.9 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yaitu teknik atau cara-cara yang 

digunakan oleh peneliti untuk menumpulkan data yang mendukung 

tercapainya penelitian. Menyusun instrumen adalah pekerjaan penting di 

dalam langkah penelitian. Akan tetapi mengumpulkan data jauh lebih 

penting lagi, terutama apabila peneliti menggunakan metode yang memiliki 

cukup besar celah untuk dimasuki unsur minat peneliti100. 

Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer 

adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul 

data, misalnya data yang diperoleh melalui kuesioner, survey dan observasi. 

Sedangkan data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan 

data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat 

dokumen101. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode angket 

atau kuesioner dan dokumentasi. 

3.9.1 Angket atau kuesioner 

Angket/kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang 

digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan 

tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui102.  Angket disebar kepada 

responden untuk memperoleh data tentang kelayakan sarana dan prasarana 

                                                        
100 Arikunto S, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2006). h. 265 

 
101 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D, (Bandung:Alfabeta, 2010). h. 193 
102 Arikunto S, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2006). h. 194 
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bengkel otomotif di sekolah. Data tersebut digunakan untuk mengetahui 

adanya hubungan antara persepsi siswa terhadap kelayakan sarana dan 

prasarana bengkel dengan hasil belajar siswa. Adapun keuntungan dan 

kelemahan angket sebagai alat ukur disajikan dalam bentuk tabel dibawah 

ini: 

Tabel 3.7. Keuntungan dan Kelemahan Angket 

Teknik 

pengumpulan 

data 

Keuntungan Kelemahan 

Angket 

(kuesioner) 

a. Tidak memerlukan 

hadirnya peneliti. 

b. Dapat dibagikan secara 

serentak. 

c. Dapat dijawab oleh 

responden menurut 

kecepatannya masing-

masing. 

d. Dapat dibuat anonim 

sehingga responden 

bebas, jujur dan tidak 

malu-malu menjawab. 

e. Dapat dibuat terstandar 

sehingga bagi semua 

responden dapat diberi 

pertanyaan yang benar-

benar sama. 

a. Responden sering 

tidak teliti dalam 

menjawab. 

b. Sering sukar dicari 

validitasnya. 

c. Walaupun dibuat 

anonim, kadang-

kadang responden 

dengan sengaja 

memberikan 

jawaban yang tidak 

betul. 

d. Sering tidak 

kembali. 

e. Waktu 

pengembaliannya 

tidak bersama-sama. 

Sumber: Arikunto (2013, h. 195-196) 

3.9.2 Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data penunjang 

namun tidak kalah penting peranannya dalam mengumpulkan data. Di 

dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-
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benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, 

notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya103. 

Dokumentasi ini berasal dari berkas atau dokumen yang dimiliki 

oleh SMK Islam PB Soedirman 1 Jakarta yang berkaitan dengan masalah 

yang diteliti mengenai ketersediaan sarana praktik bengkel otomotif dan 

minat belajar siswa. 

3.10 Teknik Analisis Data 

3.10.1 Deskripsi Data 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dideskripsikan 

menggunakan statistik deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik yang 

digunakan untuk menganalisa atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan 

yang berlaku untuk umum atau generalisasi104. Penyajian data 

menggunakan statistik deskriptif meliputi mean, modus, median, tabel 

distribusi frekuensi, dan kecenderungan frekuensi masing-masing variabel. 

Tabel distribusi frekuensi digunakan untuk memudahkan dalam 

menyajikan data. Ada beberapa langkah yang dapat dilakukan untuk 

membuat tabel distribusi frekuensi diantaranya: 

1) Menentukan kelas interval 

Untuk menentukan kelas interval digunakan rumus Struges seperti 

berikut: 

                                                        
103 Arikunto S, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2006). h. 201 
 
104 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), 
(Bandung: Alfabeta, 2013). h. 115 
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K = 1 + 3,3 log n 

Keterangan: 

K = jumlah kelas interval 

n = jumlah data log = logaritma 

2) Menghitung rentang data 

Untuk menghitung rentang data digunakan rumus sebagai berikut: 

Rentang = Skor Tertinggi – Skor Terendah 

3) Menentukan panjang kelas 

Untuk menentukan panjang kelas digunakan rumus sebagai berikut: 

Panjang Kelas = Rentang / Jumlah Kelas105. 

Selanjutnya adalah melakukan pengkategorian skor variabel. Anas 

Sudijono mengemukakan penentuan kategori kecenderungan variabel 

sebagai berikut: 

X > (M + 1,5SD)   = Sangat Tinggi 

(M + 0,5SD) < X ≤ (M + 1,5SD) = Tinggi 

(M – 0,5SD) < X ≤ (M + 0,5SD) = Sedang 

(M – 1,5SD) < X ≤ (M – 0,5SD) = Rendah 

X ≤ (M – 1,5SD)   = Sangat Rendah 

Dimana : 

M = 1/2 (skor tertinggi + skor terendah) 

SD = 1/6 (skor tertinggi – skor terendah) 

Keterangan : 

                                                        
105 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D), (Bandung: Alfabeta, 2013). h. 35-43 
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X = rata-rata hitung 

SD = standar deviasi ideal 

M = rata-rata ideal106. 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 

dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang 

lain107. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan uji korelasi, dimana dilakukan perhitungan uji persyaratan 

analisis dan uji hipotesis. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 

3.10.2 Uji Persyaratan Analisis 

1. Uji normalitas 

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan pengujian normalitas 

Chi Kuadrat (χ2). Pengujian normalitas data dengan (χ2) dilakukan dengan 

cara membandingkan kurva normal yang terbentuk dari data yang telah 

terkumpul (B) dengan kurva normal baku/standard (A). Jadi membandingkan 

antara (B:A). Bila B tidak berbeda secara signifikan dengan A, maka B 

merupakan data yang berdistribusi normal108. 

                                                        
106 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011). h. 329 
107 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D, (Bandung:Alfabeta, 2010). h. 335 
108 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D, (Bandung:Alfabeta, 2010). h. 79 
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Chi Kuadrad dapat dihitung dengan mengikuti langkah-langkah 

sebagai berikut: 

1) Menentukan jumlah kelas interval. 

2) Menentukan panjang kelas interval. 

Panjang kelas = 
𝐷𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟−𝐷𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙
 

3) Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi, sekaligus tabel 

penolong untuk menghitung harga Chi Kuadrat hitung. 

4) Menghitung fh (frekuensi yang diharapkan) 

Cara menghitung fh, didasarkan pada prosentasi luas tiap bidang 

kurva normal dikalikan jumlah data observasi (jumlah individu 

dalam sampel). 

5) Memasukkan harga-harga fh ke dalam tabel kolom fh, sekaligus 

menghitung harga-harga (fo - fh)² dan 
(fo − fh)²

fh
. Harga 

(fo − fh)²

fh
 

merupakan harga Chi Kuadrad (χ²) hitung. 

Keterangan: 

fo = frekuensi/jumlah data hasil observasi 

fh = frekuensi/jumlah yang diharapkan (persentase  luas tiap   

    bidang dikalikan dengan n) 

fo - fh = selisih data fo dengan fh 

6) Membandingkan harga Chi Kuadrad hitung dengan Chi Kuadrad 

tabel. Bila harga Chi Kuadrad hitung lebih kecil dari harga Chi 
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Kuadrad tabel, maka distribusi data dinyatakan normal, dan bila 

lebih besar dinyatakan tidak normal109. 

3.10.3 Uji Hipotesis 

1. Uji Koefisien Korelasi 

Perhitungan ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara 

variabel persepsi siswa mengenai hubungan ketersediaan sarana praktik 

bengkel otomotif dengan minat belajar siswa dan mengetahui besar 

kecilnya hubungan antara kedua variabel yang diteliti digunakan 

koefisien korelasi Product Moment dari Pearson dengan rumus sebagai 

berikut110: 

rxy = 
𝑛𝛴𝑋𝑌−(𝛴𝑋)(𝛴𝑌)

√(𝑛𝛴𝑋2−(𝛴𝑋)2)(𝑛𝛴𝑌2−(𝛴𝑌)2)
 

Keterangan: 

rxy = Koefisien korelasi antar variabel X dan Y 

n  = jumlah responden 

ΣX = jumlah skor variabel X 

ΣY = jumlah skor variabel Y 

ΣX² = jumlah kuadrat skor variabel X 

ΣY² = jumlah kuadrat skor variabel Y 

Hipotesis penelitian adalah: 

H0 : r ≤ 0, tidak ada hubungan 

H1 : r > 0, hubungan positif 

1. Uji Keberartian Koefisien Korelasi (Uji-t) 

                                                        
109 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D, (Bandung:Alfabeta, 2010). h. 80-82 
110 Arikunto, S, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2013). h. 213 
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Tujuan melakukan uji ini adalah untuk mengetahui apakah 

variabel X dan variabel Y terdapat hubungan yang signifikan atau tidak. 

Untuk menguji signifikan koefisien korelasi digunakan uji t dengan 

rumus111: 

thitung = 
𝑟√𝑛−2

√1−(𝑟)²
 

Keterangan: 

thitung = skor signifikan koefisien korelasi 

r  = koefisien product moment 

n  = banyaknya sampel atau data 

Untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara kedua 

variabel tersebut, maka terlebih dahulu harus mencari ttabel dengan 

melihat taraf berapa derajat kebebasan (dk) dan taraf signifikan satu 

arah yang sudah ditentukan dengan tingkat kepercayaan 95% dan risiko 

kesalahan secara statistik dinyatakan dengan α = 0,05 

Hipotesis statistik: 

H0 = tidak ada hubungan yang signifikan 

H1 = ada hubungan yang signifikan 

Kriteria pengujian: 

Jika thitung > ttabel, H1 diterima 

Jika thitung ≤ ttabel, H1 ditolak 

2. Uji Koefisien Determinasi 

                                                        
111 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2009). h. 380 
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Untuk mengetahui besarnya variasi variabel bebas terhadap 

variabel terikat dengan angka presentase, maka menggunakan rumus 

koefisien determinasi.  

Rumus koefisien determinasi adalah sebagai berikut112. 

KD = rxy
2 X 100% 

Dimana:  

KD = Koefisien Determinasi 

rxy = Koefisien korelasi Product Moment 

 

3.11 Hipotesis Statistik 

H0 : r = 0 (tidak terdapat kontribusi dan hubungan yang positif dan 

signifikan antara ketersediaan sarana praktik bengkel 

otomotif dengan minat belajar siswa kelas XI di SMK 

Islam PB Soedirman 1 Jakarta). 

H0 : r ≠ 1 (terdapat kontribusi dan hubungan yang positif dan 

signifikan antara ketersediaan sarana praktik bengkel 

otomotif dengan minat belajar siswa kelas XI di SMK Islam 

PB Soedirman 1 Jakarta). 

 

                                                        
112 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2009). h. 369 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Deskripsi Data 

Deskripsi data hasil penelitian dimaksudkan untuk menyajikan 

gambaran umum mengenai hasil pengolahan data dari dua variabel dalam 

penelitian ini, yaitu Ketersediaan Sarana Praktik bengkel otomotif sebagai 

variabel bebas yang dilambangkan dengan X dan Minat Belajar Siswa 

sebagai variabel terikat yang dilambangkan dengan Y. Skor yang dihasilkan 

telah diolah dari data mentah dengan menggunakan statistik deskriptif yaitu 

skor rata-rata dan simpangan baku atau standar deviasi. Secara lengkap 

dapat diuraikan sebagai berikut: 

4.1.1. Deskripsi Variabel Penelitian 

Data variabel penelitian berupa dua data hasil angket dari variabel 

bebas yaitu Ketersediaan Sarana Praktik bengkel otomotif dan variabel 

terikat yaitu Minat Belajar Siswa. Dalam penelitian ini digunakan sampel 

sebanyak 60 siswa. 

4.1.1.1. Variabel Ketersediaan Sarana Praktik Bengkel Otomotif 

Setiap butir soal dikelompokkan berdasarkan kisi-kisi instrumen 

masing-masing indikator variabel penelitian. Dalam hal ini, indikator-

indikator tersebut meliputi: 1) Tindakan siswa dengan kondisi alat dan unit 

praktik; 2) Tersedianya media pendidikan; 3) Kelayakan dan kelengkapan 

unit mesin; 4) Tersedianya fasilitas Keselamatan dan Kesehatan Kerja; 5) 
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Kelayakan dan kelengkapan alat; 6) Tersedianya Perabot; 7) Tersedianya 

Ketersediaan Sarana Praktik Bengkel 

Berdasarkan rangkuman perhitungan sebagaimana terlampir, maka 

kualitas masing-masing indikator kreativitas dapat disajikan dalam tabel 

berikut ini: 

Tabel 4.1.  Nilai Indikator Ketersediaan Sarana Praktik Bengkel Otomotif 

No. Indikator Skor Persentase  

1 

Tindakan siswa dengan 

kondisi alat dan unit praktik 0,75 75% 

2 Tersedianya media pendidikan 0,73 73% 

3 

Kelayakan dan kelengkapan 

unit mesin 0,76 76% 

4 

Tersedianya fasilitas 

Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja 

0,76 76% 

5 

Kelayakan dan kelengkapan 

alat 0,81 81% 

6 Tersedianya Perabot 0,71 71% 

7 

Tersedianya Ketersediaan 

Sarana Praktik  Bengkel 0,81 82% 

 

Jika kualitas skor maksimal ideal adalah 1 atau dalam persentase 

adalah 100%, maka indikator dari Ketersediaan Sarana Praktik bengkel 

otomotif yang paling tinggi adalah Kelayakan dan kelengkapan alat dengan 

skor sebesar 0,81 atau 81% dari yang diharapkan yaitu 100%. Sedangkan 



54 
 

 
 

indikator dengan posisi terendah adalah Tersedianya Perabot dengan skor 

sebesar 0,71 atau 71% dari yang diharapkan yaitu 100%. Rata-rata jumlah 

skor indikator dari variabel ini adalah 0,76 atau 76%. 

Berikut ini adalah penyajian data nilai tiap indikator dari variabel 

Ketersediaan Sarana Praktik bengkel otomotif dalam bentuk histogram. 

 

Gambar 4.1. Grafik Histogram Persentase tiap Indikator dari Ketersediaan 

Sarana Praktik Bengkel Otomotif 

Setelah mengetahui skor dan persentase dari masing-masing 

indikator variabel Ketersediaan Sarana Praktik bengkel otomotif, maka 

langkah selanjutnya adalah mengumpulkan dan mentabulasikan seluruh 

data pada variabel ini. Data variabel Ketersediaan Sarana Praktik bengkel 

otomotif diperoleh dari angket yang terdiri dari 32 butir pernyataan. Skor 

yang diberikan maksimal 4 dan minimal 1, sehingga diperoleh skor tertinggi 

ideal 128, skor terendah ideal adalah 32. Berdasarkan data penelitian, 

variabel Ketersediaan Sarana Praktik bengkel otomotif memiliki skor 
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tertinggi 107, skor terendah sebesar 44. Pada analisis data ini, diperoleh 

harga-harga statistik yaitu meliputi: 1) rerata atau mean sebesar 85,6 ; 2) 

varians sampel sebesar 138,1 ; dan 3) standar deviasi sebesar 11,751. 

Untuk mempermudah penyajian data diperlukan tabel distribusi 

frekuensi. Ada beberapa langkah yang dilakukan untuk membuat tabel 

distribusi frekuensi, diantaranya adalah dengan menentukan jumlah kelas 

interval ditentukan dengan rumus K = 1 + 3,33 log 60, hasilnya adalah 6.8 

untuk mempermudah dalam perhitungan maka dibulatkan menjadi 6. 

Selanjutnya menghitung rentang data, rentang data diperoleh dari skor 

tertinggi dikurangi skor terendah yaitu 107 - 44 = 63. Sedangkan panjang 

kelas didapat dari rentang kelas dibagi dengan jumlah kelas yaitu 63/6 = 

10.5 dibulatkan menjadi 11. Distribusi Ketersediaan Sarana Praktik  bengkel 

otomotif berdasarkan kelas interval dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.2.  Distribusi Frekuensi Ketersediaan Sarana Praktik Bengkel Otomotif 

No. Skor f 
Batas  Batas f 

Bawah Atas Relatif 

1 44 - 54 1 43.5 54.5 2% 

2 55 - 65 3 54.5 65.5 5% 

3 66 - 76 6 65.5 76.5 10% 

4 77 - 87 21 76.5 87.5 35% 

5 88 - 98 23 87.5 98.5 38% 

6 99 - 109 6 98.5 109.5 10% 

Jumlah 60    100% 

 

Untuk mempermudah penafsiran tabel distribusi diatas mengenai 

Ketersediaan Sarana Praktik bengkel otomotif berikut ini disajikan dalam 

bentuk grafik histogram. 
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Gambar 4.2. Grafik Histogram Variabel Ketersediaan Sarana Praktik Bengkel 

Otomotif 

Berdasarkan histogram Ketersediaan Sarana Praktik bengkel 

otomotif atas dapat dilihat bahwa skor paling tinggi berada pada interval 88-

98 yaitu sebanyak 23 siswa (38%). Selanjutnya pengkategorian 

Ketersediaan Sarana Praktik bengkel otomotif dibuat berdasarkan mean 

ideal dan standar deviasi ideal. Mean ideal diperoleh ½ (112 + 28) = 70. 

Sedangkan standar deviasi ideal diperoleh dari 1/6 (112 - 28) = 14 

Untuk mengetahui kecenderungan skor variabel Ketersediaan 

Sarana Praktik bengkel otomotif dapat dilakukan dengan perhitungan 

sebagai berikut : 

a) Kategori Sangat Tinggi 

X > (M + 1,5SD) 

X > (70 + 1,5.14) 
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X > 91 

b) Kategori Tinggi 

(M + 0,5SD) < X ≤ (M + 1,5SD) 

(70 + 0,5.14) < X ≤ (90 + 1,5.18) 

77< X ≤ 91 

c) Kategori Sedang 

(M – 0,5SD) < X ≤ (M + 0,5SD) 

(70 – 0,5.14) < X ≤ (70 + 0,5.14) 

63 < X ≤ 77 

d) Kategori Rendah 

(M – 1,5SD) < X ≤ (M – 0,5SD) 

(70 – 1,5.14) < X ≤ (70 – 0,5.14) 

49 < X ≤ 63 

e) Kategori Sangat Rendah 

X ≤ (M – 1,5SD) 

X ≤ (70 – 1,5.14) 

X ≤ 49 

Adapun kategori variabel Ketersediaan Sarana Praktik bengkel 

otomotif disajikan pada tabel berikut : 

Tabel 4.3. Kategori Ketersediaan Sarana Praktik Bengkel Otomotif 

Kategori Interval Skor Frekuensi Persentase (%) 

Sangat Tinggi 91 ≤ X 15 25% 

Tinggi 77< X ≤ 91 34 56% 

Sedang 63 < X ≤ 77 9 15% 
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Rendah 49 < X ≤ 63 1 2% 

Sangat Rendah X ≤ 49 1 2% 

 

Berdasarkan tabel di atas, variabel persepsi Ketersediaan Sarana 

Praktik bengkel otomotif pada kategori sangat tinggi frekuensinya 15 atau 

25%, kategori tinggi  frekuensinya 34 atau 56%, kategori sedang 

frekuensinya 9 atau 15%, kategori rendah frekuensinya 1 atau 2%, dan 

kategori sangat rendah 1 atau 2%. Data tersebut menunjukkan bahwa 

Ketersediaan Sarana Praktik bengkel otomotif berpusat pada kategori tinggi 

Berikut ditampilkan Pie Chart kategori Ketersediaan Sarana Praktik 

bengkel otomotif: 

 

Gambar 4.3. Pie Chart Variabel Ketersediaan Sarana Praktik Bengkel Otomotif 

 

4.1.1.2. Variabel Minat Belajar Siswa 

 Setiap butir soal dikelompokkan berdasarkan kisi-kisi instrumen 

masing-masing indikator variabel penelitian. Dalam hal ini, indikator-

indikator tersebut meliputi : 1) Perasaan senang, penyataan lebih suka dan 

25%
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ketertarikan pada sesuatu (belajar); 2) Peningkatan perhatian, pemusatan 

perhatian serta fokus pada hal yang diminati (belajar); 3) Aktivitas, adanya 

keterlibatan secara aktif didalam kegiatan yang diminati (belajar).  

 Berdasarkan rangkuman perhitungan sebagaimana terlampir, maka 

kualitas masing-masing indikator terhadap minat belajar siswa dapat 

disajikan dalam tabel berikut ini: 

Tabel 4.4. Nilai Indikator dalam Variabel Minat belajar siswa 

No. Indikator Skor Persentase  

1 

Perasaan senang, penyataan lebih 

suka dan ketertarikan pada sesuatu 

(belajar) 

0,8 80% 

2 

Peningkatan perhatian, pemusatan 

perhatian serta fokus pada hal 

yang diminati (belajar) 

0,73 73% 

3 

Aktivitas, adanya keterlibatan 

secara aktif didalam kegiatan yang 

diminati (belajar) 

0,72 72% 

   

Jika kualitas skor maksimal ideal adalah 1 atau dalam persentase 

adalah 100%, maka indikator dari variabel minat belajar siswa berdasarkan 

yang paling tinggi adalah pengetahuan teoritis belajar dan tingkah laku 

dengan skor sebesar 0,8 atau 80% dari yang diharapkan yaitu 100%. 

Sedangkan indikator dengan posisi terendah dari variabel minat belajar 

siswa adalah pengetahuan dalam mata pelajaran dengan skor sebesar 0,72 

atau 72% dari yang diharapkan yaitu 100%. Rata-rata jumlah skor indikator 

dari variabel ini adalah 0,75 atau 75%. 
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 Berikut ini adalah penyajian data nilai tiap indikator dari variabel 

minat belajar siswa dalam bentuk histogram. 

 

Gambar 4.4. Grafik Histogram Persentase tiap Indikator dari Variabel minat 

belajar siswa 

Setelah mengetahui skor dan persentase dari masing-masing 

indikator variabel minat belajar siswa, maka langkah selanjutnya adalah 

mengumpulkan dan mentabulasikan seluruh data pada variabel ini. Data 

variabel minat belajar siswa diperoleh dari angket yang terdiri dari 23 butir 

pernyataan. Skor yang diberikan maksimal 4 dan minimal 1, sehingga 

diperoleh skor tertinggi ideal 92, skor terendah ideal adalah 23. Berdasarkan 

data penelitian, variabel minat belajar siswa memiliki skor tertinggi 74, skor 

terendah sebesar 39. Pada analisis data ini, diperoleh harga-harga statistik 

yaitu meliputi: 1) rerata atau mean sebesar 57,7 ; 2) varians sampel sebesar 

70 ; dan 3) standar deviasi sebesar 8,36. 

Untuk mempermudah penyajian data diperlukan tabel distribusi 

frekuensi. Ada beberapa langkah yang dilakukan untuk membuat tabel 

distribusi frekuensi, diantaranya adalah dengan menentukan jumlah kelas 

interval ditentukan dengan rumus K = 1 + 3,33 log 60, hasilnya adalah  6,86 
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untuk mempermudah dalam perhitungan maka ditetapkan menjadi 6. 

Selanjutnya menghitung rentang data, rentang data diperoleh dari skor 

tertinggi dikurangi skor terendah yaitu 74-39 = 35. Sedangkan panjang kelas 

didapat dari rentang kelas dibagi dengan jumlah kelas yaitu 35 / 6 = 5,83 

dibulatkan menjadi 6. Distribusi frekuensi minat belajar siswa berdasarkan 

kelas interval dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.5. Distribusi Frekuensi Minat belajar siswa 

No. Skor f 
Batas  Batas f 

Bawah Atas Relatif 

1 39 - 44 4 38.5 44.5 7% 

2 45 - 50 10 44.5 50.5 17% 

3 51 - 56 11 50.5 56.5 18% 

4 57 - 62 14 56.5 62.5 23% 

5 63 - 68 17 62.5 68.5 28% 

6 69 - 74 4 68.5 74.5 7% 

Jumlah 60    100% 

 

Untuk mempermudah penafsiran tabel distribusi diatas mengenai 

minat belajar siswa berikut ini disajikan dalam bentuk grafik histogram. 
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Gambar 4.5. Grafik Histogram Variabel Minat belajar siswa 

 

Berdasarkan histogram minat belajar siswa di atas dapat dilihat bahwa 

skor minat belajar siswa paling tinggi berada pada interval 63 - 68 yaitu sebanyak 

17 siswa (28%). Selanjutnya pengkategorian minat belajar siswa dibuat 

berdasarkan mean ideal dan standar deviasi ideal. Mean ideal diperoleh dari ½ 

(76 + 19) = 47,5, sedangkan standar deviasi ideal diperoleh dari 1/6 (76-19) = 

9,5. Untuk mengetahui kecenderungan skor variabel minat belajar siswa dapat 

dilakukan dengan perhitungan sebagai berikut: 

 

a) Kategori Sangat Tinggi 

X > (M + 1,5SD) 

X > (47,5 + 1,5.9,5) 

X > 61,75 
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(M + 0,5SD) < X ≤ (M + 1,5SD) 

(47,5+ 0,5.9,5) < X ≤ (47,5 + 1,5.9,5) 

52,25 < X ≤ 61,75 

c) Kategori Sedang 

(M – 0,5SD) < X ≤ (M + 0,5SD) 

(47,5 – 0,5.9,5) < X ≤ (47,5 + 0,5.9,5) 

42,75 < X ≤52,25 

 

d) Kategori Rendah 

(M – 1,5SD) < X ≤ (M – 0,5SD) 

(47,5 – 1,5.9,5) < X ≤ (47,5 – 0,5.9,5) 

33,25 < X ≤ 42,75 

 

e) Kategori Sangat Rendah 

X ≤ (M – 1,5SD) 

X ≤ (47,5 – 1,5.9,5) 

X ≤ 33,25 

Adapun kategori variabel minat belajar siswa disajikan pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.6. Kategori Minat belajar siswa 

Kategori Interval Skor Frekuensi Persentase (%) 

Sangat Tinggi 61,75 ≤ X 24 40% 

Tinggi 52,25 < X ≤ 61,75 14 23% 

Sedang 42,75 < X ≤52,25 18 30% 
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Rendah 33,25 < X ≤ 42,75 4 7% 

Sangat Rendah X ≤ 33,25 0 0% 

 

Berdasarkan tabel di atas, variabel minat belajar siswa pada kategori 

sangat tinggi frekuensinya 24 atau 40%, kategori tinggi frekuensinya 14 

atau 23%, kategori sedang frekuensinya 18 atau 30%, dan pada kategori 

rendah frekuensinya 4 atau 7%. Data tersebut menunjukkan bahwa variabel 

minat belajar siswa berpusat pada kategori tinggi. Berikut ditampilkan Pie 

Chart minat belajar siswa: 

 

Gambar 4.6. Pie Chart Variabel Minat belajar siswa 

 

4.2. Pengujian Persyaratan Analisis 

4.2.1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dari 

masing-masing variabel berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini, 

pengujian normalitas data menggunakan Chi Kuadrat (χ²). Pengujian 

normalitas data dilakukan menggunakan Chi Kuadrat pada taraf signifikan 
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sebesar 5% (0,05). Data dikatakan berdistribusi normal apabila harga Chi 

Kuadrat hitung ≤ harga Chi Kuadrat Tabel. 

 

Tabel 4.7. Hasil Uji Normalitas menggunakan Chi Kuadrat 

No. Variabel (χ²)hitung (χ²)tabel Keterangan 

1 Ketersediaan Sarana Praktik 

bengkel otomotif  (X) 

6,10 11,1 Normal 

2 Minat Belajar Siswa (Y) 10,35 11,1 Normal 

Sumber: data olahan (terlampir) 

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas Chi Kuadrat dapat 

disimpulkan bahwa data penelitian variabel X dan Y berdistribusi normal. 

Hal tersebut dapat dibuktikan dengan perhitungan untuk data variabel X 

yaitu (χ²)hitung = 6,10 sedangkan nilai (χ²)tabel = 11,1 yang artinya (χ2) hitung 

< (χ²) tabel. Untuk variabel Y dapat dibuktikan dengan perhitungan (χ²)hitung 

= 10,35 sedangkan nilai (χ²)tabel = 11,1 yang artinya (χ²) hitung < (χ²) tabel. 

 

4.3. Pengujian Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara atas permasalahan yang 

dirumuskan. Hipotesis dalam penelitian ini adalah: adanya hubungan yang 

positif antara ketersediaan sarana praktik  bengkel otomotif terhadap minat 

belajar siswa untuk jurusan Teknik Kendaraan Ringan pada kelas XI SMK 

Islam PB. Soedirman 1Hipotesis tersebut harus diuji kebenarannya.  
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4.3.1. Uji Koefisien Korelasi 

Uji koefisien korelasi ini dilakukan untuk menghitung besarnya 

hubungan antara variabel bebas yaitu ketersediaan sarana praktik  bengkel 

otomotif terhadap variabel terikat yaitu minat belajar siswa. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi sebesar 0,392. Nilai tersebut 

bernilai positif sehingga dapat disimpulkan bahwa Ketersediaan Sarana 

Praktik bengkel otomotif dengan minat belajar siswa memiliki hubungan 

yang positif atau dengan kata lain ketersediaan sarana praktik  bengkel 

otomotif  berkorelasi dengan minat belajar siswa. 

 

4.3.2. Uji Keberartian Koefisien Korelasi (Uji-t) 

Tujuan melakukan uji ini adalah untuk mengetahui apakah variabel 

X dan variabel Y terdapat hubungan yang signifikan atau tidak. Pengujian 

ini menggunakan taraf signifikan sebesar 5% (0,05). 

Berdasarkan hasil perhitungan, hubungan ketersediaan sarana 

praktik bengkel otomotif dengan minat belajar siswa menggunakan uji-t 

diperoleh nilai yaitu thitung = 3,24 dan bernilai positif dengan nilai (r) ≥ 0 

yang berarti berpengaruh signifikan, sedangkan nilai ttabel = 1,67 yang 

artinya thitung  > ttabel , maka hipotesis yang berbunyi “ada hubungan yang 

signifikan antara ketersediaan sarana praktik bengkel otomotif dan minat 

belajar siswa” diterima. Hal ini berarti ketersediaan sarana praktik bengkel 

otomotif berkontribusi positif dan signifikan terhadap minat belajar siswa. 
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4.3.3. Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi ini dilakukan untuk menghitung besarnya 

kontribusi variabel bebas yaitu ketersediaan sarana praktik bengkel otomotif 

terhadap variabel terikat yaitu minat belajar siswa. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa koefisien determinasi (r²) sebesar 0,153 atau 15%. 

Nilai tersebut menunjukkan bahwa 15% minat belajar siswa dipengaruhi 

oleh ketersediaan sarana praktik bengkel otomotif Sedangkan sisanya yaitu 

85% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

4.4. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, terungkap bahwa ketersediaan 

sarana praktik bengkel otomotif menurut persepsi siswa sebesar 76% dari 

yang diharapkan yaitu 100%. Jika dikategorikan dalam interpretasi, 

ketersediaan sarana praktik bengkel otomotif menurut persepsi siswa 

tergolong dalam kriteria baik. Sedangkan untuk variabel minat belajar siswa 

sebesar 75% dari yang diharapkan yaitu 100%. Jika dikategorikan dalam 

interpretasi, minat belajar siswa tergolong dalam kriteria baik. Penilaian ini 

diberikan siswa secara langsung dengan mengisi angket pada setiap 

indikator. Penilaian siswa ini dibatasi oleh beberapa indikator mengenai 

Ketersediaan Sarana Praktik bengkel otomotif  dengan Minat belajar siswa  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketersediaan sarana praktik 

bengkel otomotif berkontribusi positif dan signifikan terhadap minat belajar 

siswa. Hal tersebut dapat dibuktikan dari nilai koefisien korelasi sebesar 

0,392. Karena koefisien korelasi mempunyai nilai positif positif, maka 

dapat disimpulkan bahwa ketersediaan sarana praktik  bengkel otomotif 
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memiliki kontribusi yang positif terhadap minat belajar siswa. Selain itu, 

dalam menggunakan uji-t diperoleh nilai yaitu thitung = 3,24 dan bernilai 

positif dengan nilai (r) ≥ 0 yang berarti berpengaruh signifikan, sedangkan 

nilai ttabel = 1,67 yang artinya thitung  > ttabel , maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara ketersediaan sarana praktik 

bengkel otomotif dan minat belajar siswa. 

Besarnya kontribusi ketersediaan sarana praktik bengkel otomotif 

terhadap minat belajar siswa dapat ditunjukkan oleh nilai koefisien 

determinasi (KD) sebesar 0,153 atau 15%. Nilai ini diperoleh dari 

penguadratan nilai koefisien korelasi sebesar 0,392. Hal ini berarti 

menjelaskan bahwa ketersediaan sarana praktik bengkel otomotif 

berkontribusi sebesar 78,4% terhadap minat belajar siswa. Sedangkan 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain, seperti sarana kelas belajar, dan sarana 

lain penunjang belajar dalam praktik, dan sebagainya. Sehingga dapat 

disimpulkan apabila ketersediaan sarana praktik bengkel otomotif sudah 

baik maka minat belajar siswa yang dicapai pun akan baik. Oleh karena itu 

hipotesis yang peneliti ajukan telah terbukti dan dapat diterima. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah 

dilakukan sebelumnya dalam penelitian ini, maka disimpulkan beberapa hal 

sebagai berikut: 

1. Ketersediaan Sarana Praktik Bengkel Otomotif memiliki hubungan 

positif dan signifikan terhadap Minat Belajar Siswa dengan nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,392. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin baik Ketersediaan Sarana Praktik Bengkel Otomotif maka 

akan semakin baik pula Minat Belajar Siswa yang akan dicapai oleh 

siswa. 

2. Besarnya kontribusi Ketersediaan Sarana Praktik Bengkel Otomotif 

terhadap Minat Belajar Siswa ditunjukkan berdasarkan koefisien 

determinasi (r2) sebesar 0,153 atau 15%, sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 

3. Ketersediaan Sarana Praktik Bengkel Otomotif dinyatakan sudah 

baik. Hal ini dapat dilihat dari variabel Ketersediaan Sarana Praktik 

Bengkel Otomotif dengan nilai persentase 76% dari yang 

diharapkan. Sedangkan untuk variabel minat belajar siswa sebesar 

75% dari yang diharapkan. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian di atas, maka dapat 

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah SMK 

Ketersediaan Sarana Praktik Bengkel Otomotif memiliki kontribusi 

yang positif dan signifikan terhadap minat belajar siswa. Hal ini 

dapat dijadikan acuan untuk agar selalu meningkatkan kualitas minat 

belajar siswa. 

2. Bagi Siswa 

Siswa harus belajar dengan sungguh-sungguh agar mendapatkan 

hasil yang memuaskan dan memiliki kompetensi ataupun keahlian 

yang memadai. Dengan dimilikinya hal tersebut, diharapkan siswa 

mampu bersaing dalam menghadapi tantangan dunia kerja ataupun 

dunia usaha atau industri. 

 

3. Bagi Guru 

Guru merupakan komponen penting dalam kegiatan belajar 

mengajar di sekolah yang diharapkan dapat membantu memotivasi 

atau merangsang siswanya dalam upaya meningkatkan kemampuan 

siswa yang positif, khususnya terhadap minat belajar siswa dengan 

cara membekali siswa dengan sikap, pengetahuan dan keterampilan 

yang matang. Oleh karena itu, untuk mendapatkan hasil yang 

memuaskan dan memiliki kompetensi keahlian yang memadai tidak 
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hanya datang dari luar saja, tetapi datang dari dalam diri pribadi 

siswa itu sendiri.  
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KUESIONER 

Nama : .................................................... 

Kelas : .................................................... 

 

I. Petunjuk Pengisian 

1. Bacalah pertanyaan dengan sebaik-baiknya. 

2. Berilah tanda check list ( √ ) pada kolom yang telah disediakan 

sesuai dengan pendapat Saudara. 

3. Pertanyaan terdiri dari empat (4) alternatif jawaban dengan bobot 

sebagai berikut : 

(SS) : Sangat Setuju 

(S) : Setuju 

(TS) : Tidak Setuju 

(STS) : Sangat Tidak Setuju 

4. Terima kasih atas perhatian dan kerja samanya. 

 

No Pertanyaan SS S TS STS 

1 Tersedia unit praktik yang 

memadai dengan jumlah 

siswa pada saat digunakan 

untuk praktik 

    

2 Tersedia kotak peralatan 

yang berisi alat-alat 

penunjang praktik. 

    

3 Tersedia Bahan Praktik 

yang layak serta memadai 

dengan jumlah siswa pada 

saat praktik 

    

4 Tersedia lemari tempat 

penyimpanan alat yang 

    

Lampiran 2 
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layak serta memadai dengan 

jumlah alat yang digunakan 

5 Tersedia meja praktik yang 

memadai dengan jumlah 

siswa untuk proses praktik 

    

6 Tersedianya papan tulis 

untuk proses pembelajaran 

teori praktik 

    

7 Tersedia alat-alat 

kebersihan 

    

8 Tersedia tempat 

pembuangan limbah atau 

sampah 

    

9 Alat Unit Praktik Sesuai 

dengan materi yang akan 

diajarkan 

    

10 Sistem sirkulasi 

udara/ventilasi di bengkel 

sudah cukup baik 

    

11 Alat unit praktik yang 

tersedia di bengkel sudah 

layak pakai 

    

12 Siswa dengan mudah dapat 

menggunakan alat dan unit 

praktik 

    

13 Tempat dan tata letak 

peralatan unit praktik sudah 

teratur dengan alur kerja 

    

14 Tersedia Peralatan 

pendukung seperti kunci-

kunci dan alat bantu lainya 
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15 Tersedia pedoman 

penggunaan pada masing-

masing unit praktik 

    

16 Kondisi bengkel baik untuk 

digunakan sebagai tempat 

pelaksanaan kegiatan 

praktik 

    

17 Tersedia sumber energi 

listrik di bengkel untuk 

kegiatan praktik  

    

18 Kondisi bengkel nyaman 

untuk proses kegiatan 

praktik 

    

19 Alat-alat praktik tertata rapi 

serta tidak membahayakan 

dalam kegiatan praktik 

    

20 Penerangan di bengkel 

sewaktu praktik 

berlangsung sudah cukup 

baik 

    

21 Tersedi poster-poster 

(kesehatan keselamatan 

kerja) 

    

22 Bengkel menyediakan P3K 

(pertolongan pertama pada 

kecelakaan ) 

    

23 Tersedia rambu-rambu 

peringatan di bengkel 

    

24 Tersedia peralatan 

keselamatan kerja ( helm, 

kacamata, sarung tangan, 

dll) 
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25 Tersedianya alat pemadam 

kebakaran di bengkel 

    

26 Pelayanan teknisi untuk 

penggunaan  alat dan unit 

praktik  sudah baik 

    

27 Teknisi sudah 

mempersiapkan bahan 

praktik untuk siswa 

sebelum praktik dimulai 

    

28 Teknisi mempersiapkan alat 

dan bahan untuk praktik 

    

29 Siswa tidak berebut dalam 

memilih unit praktik 

    

30 Siswa melakukan 

pembersihan pada bengkel, 

alat dan unit praktik setelah 

kegiatan praktik selesai 

    

31 Siswa bertanggung jawab 

mengembalikan alat yang 

dipinjam sesuai pada 

tempatnya 

    

32 Tersedia lembar kerja 

(JobSheet) siswa guna 

menunjang belajar siswa 

pada saat praktik 
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KUESIONER 

Nama : .................................................... 

Kelas : .................................................... 

 

 

I. Petunjuk Pengisian 

1. Bacalah pertanyaan dengan sebaik-baiknya. 

2. Berilah tanda check list ( √ ) pada kolom yang telah disediakan 

sesuai dengan pendapat Saudara. 

3. Pertanyaan terdiri dari empat (4) alternatif jawaban dengan bobot 

sebagai berikut  

(SS) : Sangat Setuju 

(S) : Setuju 

(TS) : Tidak Setuju 

(STS) : Sangat Tidak Setuju 

4. Terima kasih atas perhatian dan kerja samanya. 

 

No Pertanyaan SS S TS STS 

1 Saya selalu bertanya jika 

materi yang disampaikan 

oleh guru belum jelas. 

    

2 Dalam belajar saya merasa 

sangat senang, karena dapat 

menambah wawasan dan 

pengetahuan baru. 

    

3 Dalam proses pembelajaran 

saya selalu fokus (tidak 

bercanda, ngobrol dll) 

dalam menerima materi 

yang disampaikan guru. 

    

4 Saya sangat tertarik untuk 

belajar, karena dengan 

belajar saya dapat 

berprestasi dikelas. 

    

5 Saya selalu memperhatikan 

pada saat guru sedang 

menerangkan materi di 

depan kelas. 

    

6 Saya selalu datang tepat 

waktu (5-10 menit sebelum 

pelajaran dimulai) disetiap 

mata pelajaran. 

    

7 Saya lebih suka belajar 

daripada bermain atau 

menonton televisi. 
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8 Saya selalu hadir dalam 

setiap proses pembelajaran 

(kegiatan belajar mengajar) 

di kelas. 

    

9 Saya selalu mengikuti 

proses pembelajaran 

dengan seksama. 

    

10 Saya belajar karena saya 

merasa senang apabila saya 

dapat memahami isi 

pelajaran serta memperoleh 

peringkat kelas atau bahkan 

tingkat nasional. 

    

11 Saya selalu mencari buku 

dan peralatan belajar sesuai 

materi ajar yang dipelajari. 

    

12 Saya meluangkan waktu 

belajar (membaca materi 

pelajaran, mengerjakan 

tugas dll) kira-kira 3 jam 

atau lebih setiap harinya. 

    

13 Saya selalu meluangkan 

waktu untuk belajar baik 

dirumah ataupun disekolah. 

    

14 Saya belajar karena dengan 

belajar akan sangat berguna 

bagi masa depan. 

    

15 Tujuan utama saya belajar 

adalah untuk mendapatkan 

peringkat yang baik di 

kelas. 

    

16 Saya belajar dengan giat 

agar hasil (prestasi, nilai, 

ketrampilan dan 

kemampuan) yang 

diperoleh sangat 

memuaskan. 

    

17 Saya dapat belajar dimana 

saja dengan menyesuaikan 

tempat belajar saya 

    

18 Saya memiliki jadwal 

belajar sendiri yang telah 

saya atur 

    

19 Saya percaya akan 

mencapai prestasi belajar 

yang baik di kelas. 

    

20 Saya akan belajar dengan 

giat guna mendapatkan 
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hasil belajar yang baik 

meskipun pelajarannya 

sangat sulit. 

21 Tiap kali ada waktu luang 

selalu saya pergunakan 

untuk membaca dan 

mengulangi materi yang 

sudah disampaikan di 

sekolah. 

    

22 Dalam belajar saya 

menerapkan strategi belajar 

agar belajar saya sesuai 

dengan pencapaian belajar 

saya 

    

23 Saya selalu belajar karena 

saya percaya bahwa dengan 

belajar akan berguna bagi 

kehidupan saya mendatang 

dan dapat menggapai cita-

cita. 
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KUESIONER 
Nama : .................................................... 

Kelas : .................................................... 

 

II. Petunjuk Pengisian 

1. Bacalah pertanyaan dengan sebaik-baiknya. 

2. Berilah tanda check list ( √ ) pada kolom yang telah disediakan sesuai 

dengan pendapat Saudara. 

3. Pertanyaan terdiri dari empat (4) alternatif jawaban dengan bobot sebagai 

berikut : 

(SS) : Sangat Setuju 

(S) : Setuju 

(TS) : Tidak Setuju 

(STS) : Sangat Tidak Setuju 

4. Terima kasih atas perhatian dan kerja samanya. 

 

No Pertanyaan SS S TS STS 

1 Tersedia unit praktik yang 

memadai dengan jumlah 

siswa pada saat digunakan 

untuk praktik 

    

2 Tersedia Bahan Praktik 

yang layak serta memadai 

dengan jumlah siswa pada 

saat praktik 

    

3 Tersedia lemari tempat 

penyimpanan alat yang 

layak serta memadai dengan 

jumlah alat yang digunakan 

    

4 Tersedia meja praktik yang 

memadai dengan jumlah 

siswa untuk proses praktik 

    

5 Tersedia alat-alat 

kebersihan 

    

6 Tersedia tempat pembuangan 

limbah atau sampah 

    

7 Alat Unit Praktik Sesuai 

dengan materi yang akan 

diajarkan 

    

8 Alat unit praktik yang 

tersedia di bengkel sudah 

layak pakai 

    

9 Siswa dengan mudah dapat 

menggunakan alat dan unit 

praktik 

    

Lampiran 3 
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10 Tempat dan tata letak 

peralatan unit praktik sudah 

teratur dengan alur kerja 

    

11 Tersedia Peralatan 

pendukung seperti kunci-

kunci dan alat bantu lainya 

    

12 Tersedia pedoman 

penggunaan pada masing-

masing unit praktik 

    

13 Kondisi bengkel baik untuk 

digunakan sebagai tempat 

pelaksanaan kegiatan 

praktik 

    

14 Tersedia sumber energi 

listrik di bengkel untuk 

kegiatan praktik  

    

15 Kondisi bengkel nyaman 

untuk proses kegiatan praktik 

    

16 Alat-alat praktik tertata rapi 

serta tidak membahayakan 

dalam kegiatan praktik 

    

17 Penerangan di bengkel 

sewaktu praktik 

berlangsung sudah cukup 

baik 

    

18 Tersedi poster-poster 

(kesehatan keselamatan 

kerja) 

    

19 Bengkel menyediakan P3K 

(pertolongan pertama pada 

kecelakaan ) 

    

20 Tersedia rambu-rambu 

peringatan di bengkel 

    

21 Tersedia peralatan 

keselamatan kerja ( helm, 

kacamata, sarung tangan, 

dll) 

    

22 Tersedianya alat pemadam 

kebakaran di bengkel 

    

23 Pelayanan teknisi untuk 

penggunaan  alat dan unit 

praktik  sudah baik 

    

24 Teknisi sudah 

mempersiapkan bahan 

praktik untuk siswa 

sebelum praktik dimulai 
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25 Siswa tidak berebut dalam 

memilih unit praktik 

    

26 Siswa melakukan 

pembersihan pada bengkel, 

alat dan unit praktik setelah 

kegiatan praktik selesai 

    

27 Siswa bertanggung jawab 

mengembalikan alat yang 

dipinjam sesuai pada 

tempatnya 

    

28 Tersedia lembar kerja 

(JobSheet) siswa guna 

menunjang belajar siswa 

pada saat praktik 
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KUESIONER 

Nama : .................................................... 

Kelas : .................................................... 

II. Petunjuk Pengisian 

5. Bacalah pertanyaan dengan sebaik-baiknya. 

6. Berilah tanda check list ( √ ) pada kolom yang telah disediakan 

sesuai dengan pendapat Saudara. 

7. Pertanyaan terdiri dari empat (4) alternatif jawaban dengan bobot 

sebagai berikut  

(SS) : Sangat Setuju 

(S) : Setuju 

(TS) : Tidak Setuju 

(STS) : Sangat Tidak Setuju 

8. Terima kasih atas perhatian dan kerja samanya. 

 

No Pertanyaan SS S TS STS 

1 Saya selalu bertanya jika 

materi yang disampaikan 

oleh guru belum jelas. 

    

2 Dalam belajar saya merasa 

sangat senang, karena dapat 

menambah wawasan dan 

pengetahuan baru. 

    

3 Dalam proses pembelajaran 

saya selalu fokus (tidak 

bercanda, ngobrol dll) 

dalam menerima materi 

yang disampaikan guru. 

    

4 Saya sangat tertarik untuk 

belajar, karena dengan 

belajar saya dapat 

berprestasi dikelas. 

    

5 Saya selalu memperhatikan 

pada saat guru sedang 

menerangkan materi di 

depan kelas. 

    

6 Saya selalu datang tepat 

waktu (5-10 menit sebelum 

pelajaran dimulai) disetiap 

mata pelajaran. 
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7 Saya lebih suka belajar 

daripada bermain atau 

menonton televisi. 

    

8 Saya selalu hadir dalam 

setiap proses pembelajaran 

(kegiatan belajar mengajar) 

di kelas. 

    

9 Saya selalu mengikuti 

proses pembelajaran 

dengan seksama. 

    

10 Saya belajar karena saya 

merasa senang apabila saya 

dapat memahami isi 

pelajaran serta memperoleh 

peringkat kelas atau bahkan 

tingkat nasional. 

    

11 Saya meluangkan waktu 

belajar (membaca materi 

pelajaran, mengerjakan 

tugas dll) kira-kira 3 jam 

atau lebih setiap harinya. 

    

12 Saya selalu meluangkan 

waktu untuk belajar baik 

dirumah ataupun disekolah. 

    

13 Saya belajar karena dengan 

belajar akan sangat berguna 

bagi masa depan. 

    

14 Tujuan utama saya belajar 

adalah untuk mendapatkan 

peringkat yang baik di 

kelas. 

    

15 Saya belajar dengan giat 

agar hasil (prestasi, nilai, 

ketrampilan dan 

kemampuan) yang 

diperoleh sangat 

memuaskan. 

    

16 Saya dapat belajar dimana 

saja dengan menyesuaikan 

tempat belajar saya 
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17 Saya percaya akan 

mencapai prestasi belajar 

yang baik di kelas. 

    

18 Tiap kali ada waktu luang 

selalu saya pergunakan 

untuk membaca dan 

mengulangi materi yang 

sudah disampaikan di 

sekolah. 

    

19 Dalam belajar saya 

menerapkan strategi belajar 

agar belajar saya sesuai 

dengan pencapaian belajar 

saya 
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Data Hasil Uji Coba Variabel X 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4

 
 Lampiran 2 
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Data Hasil Uji Validitas Variabel X 

 

No. 
  2  2  rhitung rtabel Ket 

Butir 

1 171 559 5810 572006 16885 0.398 0.254 Valid 

2 183 593 5810 572006 17859 0.242 0.254 Drop 

3 185 617 5810 572006 18281 0.554 0.254 Valid 

4 191 663 5810 572006 18971 0.662 0.254 Valid 

5 178 580 5810 572006 17673 0.625 0.254 Valid 

6 156 440 5810 572006 15122 0.028 0.254 Drop 

7 151 457 5810 572006 14943 0.377 0.254 Valid 

8 192 650 5810 572006 18789 0.34 0.254 Valid 

9 184 602 5810 572006 18187 0.621 0.254 Valid 

10 182 602 5810 572006 17676 0.063 0.254 Drop 

11 177 626 5810 572006 17442 0.456 0.254 Valid 

12 185 569 5810 572006 18303 0.601 0.254 Valid 

13 190 615 5810 572006 18625 0.351 0.254 Valid 

14 169 646 5810 572006 16712 0.605 0.254 Valid 

15 194 511 5810 572006 19083 0.617 0.254 Valid 

16 175 652 5810 572006 17283 0.575 0.254 Valid 

17 183 547 5810 572006 17985 0.508 0.254 Valid 

18 192 587 5810 572006 18781 0.401 0.254 Valid 

19 174 638 5810 572006 17152 0.597 0.254 Valid 

20 189 532 5810 572006 18705 0.63 0.254 Valid 

21 203 639 5810 572006 19956 0.527 0.254 Valid 

22 194 721 5810 572006 19074 0.536 0.254 Valid 

23 192 658 5810 572006 18986 0.646 0.254 Valid 

24 191 654 5810 572006 18696 0.332 0.254 Valid 

25 141 647 5810 572006 13994 0.489 0.254 Valid 

26 175 383 5810 572006 17275 0.595 0.254 Valid 

27 177 543 5810 572006 17568 0.691 0.254 Valid 

28 152 563 5810 572006 14863 0.217 0.254 Drop 

29 185 432 5810 572006 18191 0.448 0.254 Valid 

30 192 611 5810 572006 18897 0.599 0.254 Valid 

31 201 642 5810 572006 19806 0.592 0.254 Valid 

32 206 709 5810 572006 20243 0.568 0.254 Valid 

 

 

 

 

 

 



93 
 

 
 

Data Hasil Uji Validitas Variabel X 

 

Contoh butir no.1 

No. X Y X2 Y2 XY 

1 4 89 16 7921 356 

2 4 101 16 10201 404 

3 3 94 9 8836 282 

4 3 82 9 6724 246 

5 1 92 1 8464 92 

6 3 94 9 8836 282 

7 4 100 16 10000 400 

8 4 101 16 10201 404 

9 3 105 9 11025 315 

10 3 103 9 10609 309 

11 4 116 16 13456 464 

12 4 53 16 2809 212 

13 4 100 16 10000 400 

14 3 91 9 8281 273 

15 1 95 1 9025 95 

16 4 107 16 11449 428 

17 4 118 16 13924 472 

18 4 106 16 11236 424 

19 4 104 16 10816 416 

20 2 98 4 9604 196 

Diketahui: 
n : 60 
∑X : 171 
∑Y : 5810 
∑X² : 559  
∑Y² : 572006 
∑XY : 16885 
 
Rumus Pearson : 
 

rxy = 
𝒏∑𝑿𝒀−(∑𝑿)(∑𝒀)

√{𝒏∑𝑿𝟐− (∑𝑿)²} {𝒏∑𝒀𝟐− (∑𝒀)𝟐} 
 

rxy = 

(𝟔𝟎 .𝟏𝟔𝟖𝟖𝟓)−(𝟏𝟕𝟏 .𝟓𝟖𝟏𝟎)

√{(𝟔𝟎 .  𝟓𝟓𝟗)−(𝟏𝟕𝟏)²} {(𝟔𝟎 .  𝟓𝟕𝟐𝟎𝟎𝟔)− (𝟓𝟖𝟏𝟎)𝟐} 
 

rxy = 
𝟏𝟎𝟏𝟑𝟏𝟎𝟎−𝟗𝟗𝟑𝟓𝟏𝟎

√(𝟑𝟑𝟓𝟒𝟎−𝟐𝟗𝟐𝟒𝟏) (𝟑𝟒𝟑𝟐𝟎𝟑𝟔𝟎−𝟑𝟑𝟕𝟓𝟔𝟏𝟎𝟎) 
 

rxy = 
𝟏𝟗𝟓𝟗𝟎

√𝟒𝟐𝟗𝟗.𝟓𝟔𝟒𝟐𝟔𝟎 
 

rxy = 
𝟏𝟗𝟓𝟗𝟎

√𝟐𝟒𝟐𝟓𝟕𝟓𝟑𝟕𝟒𝟎 
 

rxy = 
𝟏𝟗𝟓𝟗𝟎

𝟒𝟗𝟐𝟓𝟏,𝟗
 

rxy =0,398 
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21 3 98 9 9604 294 

22 1 79 1 6241 79 

23 3 66 9 4356 198 

24 3 100 9 10000 300 

25 2 103 4 10609 206 

26 1 101 1 10201 101 

27 3 102 9 10404 306 

28 1 104 1 10816 104 

29 2 101 4 10201 202 

30 3 94 9 8836 282 

31 4 103 16 10609 412 

32 2 89 4 7921 178 

33 1 102 1 10404 102 

34 4 106 16 11236 424 

35 4 108 16 11664 432 

36 3 95 9 9025 285 

37 2 92 4 8464 184 

38 1 95 1 9025 95 

39 2 101 4 10201 202 

40 2 94 4 8836 188 

41 4 108 16 11664 432 

42 3 95 9 9025 285 

43 1 74 1 5476 74 
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44 4 116 16 13456 464 

45 2 81 4 6561 162 

46 1 79 1 6241 79 

47 3 74 9 5476 222 

48 4 106 16 11236 424 

49 3 95 9 9025 285 

50 2 83 4 6889 166 

51 4 116 16 13456 464 

52 4 108 16 11664 432 

53 3 95 9 9025 285 

54 3 88 9 7744 264 

55 1 93 1 8649 93 

56 2 99 4 9801 198 

57 4 116 16 13456 464 

58 2 80 4 6400 160 

59 4 116 16 13456 464 

60 4 106 16 11236 424 

∑ 171 5810 559 572006 16885 

 

Dari data tersebut diperoleh rhitung = 0,398  sedangkan rtabel untuk n = 60 dan 

α = 0,05 adalah 0,254 berarti rhitung > rtabel, maka data tersebut valid 
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Data Perhitungan Realibilitas Variabel X 

 

 

 

 

 

 

 

 

No.

Resp. 1 3 4 5 7 8 9 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 29 30 31 32

1 4 4 4 4 2 3 2 2 1 4 4 2 2 2 3 2 4 4 4 4 3 1 1 2 2 4 4 4 82 6724

2 4 4 4 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 89 7921

3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 84 7056

4 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 72 5184

5 1 2 4 1 4 2 3 3 2 1 2 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 2 1 4 3 4 4 4 83 6889

6 3 4 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 81 6561

7 4 3 4 4 2 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 87 7569

8 4 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 4 4 90 8100

9 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 4 4 4 3 3 94 8836

10 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 2 4 4 4 4 91 8281

11 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 107 11449

12 4 1 1 1 1 1 2 2 1 4 1 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 3 1 1 3 44 1936

13 4 3 4 3 4 3 3 3 4 1 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 1 3 89 7921

14 3 3 4 3 4 4 3 3 4 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 1 2 3 4 2 3 4 84 7056

15 1 4 4 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 84 7056

16 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 92 8464

17 4 4 4 4 4 4 4 1 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 102 10404

18 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 91 8281

19 4 4 3 4 3 2 3 4 2 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 2 93 8649

20 2 4 4 3 4 4 1 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 4 4 4 4 84 7056

21 3 3 4 4 3 2 3 3 3 4 3 2 2 2 3 4 3 4 2 3 4 2 3 4 4 4 4 4 89 7921

22 1 4 2 1 1 3 2 2 3 3 1 3 1 3 2 3 1 4 3 2 4 1 3 2 3 2 3 3 66 4356

23 3 1 1 2 1 2 2 3 1 1 3 3 2 2 3 2 2 4 3 3 1 1 1 2 1 3 2 2 57 3249

24 3 3 3 3 1 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 90 8100

25 2 2 3 3 2 4 4 4 4 2 2 4 1 4 4 4 1 4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 4 90 8100

26 1 3 4 3 2 4 4 1 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 4 4 89 7921

27 3 3 3 2 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 2 2 3 2 4 4 4 91 8281

28 1 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 90 8100

29 2 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 1 2 3 4 4 4 3 88 7744

30 3 3 2 3 4 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 82 6724

31 4 3 4 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 4 4 3 4 3 4 4 92 8464

32 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 79 6241

33 1 2 4 3 1 4 4 3 4 2 4 3 2 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 90 8100

34 4 4 4 4 2 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 1 3 3 4 4 3 4 91 8281

35 4 4 4 4 1 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 2 3 3 3 3 4 4 97 9409

36 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 83 6889

37 2 3 2 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 4 4 82 6724

38 1 2 1 4 1 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 1 3 1 1 4 4 4 85 7225

39 2 2 3 2 2 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 4 87 7569

40 2 2 4 3 2 3 4 2 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 1 2 3 1 3 4 4 84 7056

41 4 4 4 4 1 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 2 3 3 3 3 4 4 97 9409

42 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 83 6889

43 1 2 3 1 2 3 1 3 4 2 1 2 3 4 3 1 1 2 3 1 4 3 2 2 3 2 3 2 64 4096

44 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 107 11449

45 2 2 4 2 1 4 3 3 3 3 2 2 2 1 2 3 4 3 2 1 2 2 3 3 4 3 2 1 69 4761

46 1 4 2 1 1 3 2 2 3 3 1 3 1 3 2 3 1 4 3 2 4 1 3 2 3 2 3 3 66 4356

47 3 3 2 1 3 4 2 2 1 3 2 3 2 1 4 2 1 3 2 1 4 3 2 1 2 3 2 3 65 4225

48 4 4 4 4 1 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 2 3 3 3 3 4 4 95 9025

49 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 83 6889

50 2 1 2 3 3 2 3 2 3 4 4 3 2 1 2 1 2 3 4 3 2 3 2 3 3 2 3 3 71 5041

51 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 107 11449

52 4 4 4 4 1 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 2 3 3 3 3 4 4 97 9409

53 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 83 6889

54 3 3 2 1 2 4 3 2 3 2 4 3 4 3 4 2 3 1 2 3 4 3 2 2 3 4 2 3 77 5929

55 1 2 1 4 1 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 1 3 1 1 4 4 4 83 6889

56 2 2 3 2 2 4 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 4 85 7225

57 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 107 11449

58 2 4 2 2 2 2 2 1 2 3 3 4 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 1 2 3 4 3 71 5041

59 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 107 11449

60 4 4 4 4 1 4 3 4 2 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 2 3 3 3 3 4 4 95 9025

∑ X 171 185 191 178 151 192 184 177 185 190 169 194 175 183 192 174 189 203 194 192 191 141 175 177 185 192 201 206 5137 448741

∑ X² 559 617 663 580 457 650 602 569 615 646 511 652 547 587 638 532 639 721 658 654 647 383 543 563 611 642 709 736

∑ XY 14979 16193 16821 15660 13246 16618 16118 15465 16199 16494 14829 16905 15329 15935 16628 15178 16598 17677 16891 16837 16540 12406 15293 15567 16096 16745 17557 17937

r hitung 0.42329 0.54879 0.6683 0.61714 0.3834 0.3186 0.628 0.48063 0.5705 0.36055 0.6438 0.62855 0.6056 0.52638 0.41305 0.56753 0.667097 0.537279 0.53714 0.67036 0.31734 0.49192 0.5749 0.68362 0.42681 0.61764 0.61692 0.59224

r tabel 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254

ket VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID

Butir Soal
Y Y²

Lampiran 5 
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Data Hasil Uji Reliabilitas Variabel X 

 
 

 

 

 

 

No Butir. Varians

1 1.21 1. Menghitung Varians tiap butir dengan rumus

3 0.78 contoh butir ke 1

4 0.93

5 0.88

7 1.3

8 0.6 171

9 0.63 60 1.19

11 0.79

12 0.75 2. Menghitung varians total 

13 0.75

14 0.59

15 0.41

16 0.62 5137

17 0.48 60

18 0.4

19 0.46

20 0.73 3. Menghitung Reliabilitas

21 0.57

22 0.52

23 0.67

24 0.66 28 19.06

25 0.87 28 148.8

26 0.55

27 0.69 = 0.904

29 0.68 Kesimpulan 

30 0.46 Dari perhitungan di atas menunjukkan bahwa rii

31 0.6 termasuk dalam kategori (0,800 - 1,000). Maka 

32 0.48 instrumen memiliki reliabilitas yang sangat tinggi

S 19.06

Tabel Interpretasi

Besarnya nilai r Interpretasi

0,800 - 1,000 Sangat tinggi

0,600 - 0,799 Tinggi

0,400 - 0,599 Cukup

0,200 - 0,399 Rendah

=

148.80
60

559

=
60

448741

=

2

2

=

=
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Data Hasil Uji Coba Variabel Y 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 6 

No.

Resp. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32

1 4 2 4 4 4 2 2 3 2 1 2 1 4 4 2 2 2 3 2 4 4 4 4 3 1 1 2 2 2 4 4 4 89 7921 2.78125

2 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 101 10201 3.15625

3 3 3 3 3 4 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 94 8836 2.9375

4 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 82 6724 2.5625

5 1 1 2 4 1 2 4 2 3 4 3 2 1 2 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 2 1 4 2 3 4 4 4 92 8464 2.875

6 3 4 4 2 3 3 2 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 94 8836 2.9375

7 4 3 3 4 4 3 2 3 3 4 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 100 10000 3.125

8 4 2 2 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 2 4 3 4 4 101 10201 3.15625

9 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 4 2 4 4 3 3 105 11025 3.28125

10 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 2 3 4 4 4 4 103 10609 3.21875

11 4 3 4 4 3 2 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 116 13456 3.625

12 4 1 1 1 1 2 1 1 2 4 2 1 4 1 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 2 3 1 1 3 53 2809 1.65625

13 4 3 3 4 3 2 4 3 3 4 3 4 1 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 2 3 3 1 3 100 10000 3.125

14 3 1 3 4 3 2 4 4 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 1 2 3 1 4 2 3 4 91 8281 2.84375

15 1 4 4 4 3 2 3 3 4 2 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 95 9025 2.96875

16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 107 11449 3.34375

17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 118 13924 3.6875

18 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 106 11236 3.3125

19 4 4 4 3 4 2 3 2 3 1 4 2 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 104 10816 3.25

20 2 4 4 4 3 3 4 4 1 4 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 98 9604 3.0625

21 3 2 3 4 4 2 3 2 3 4 3 3 4 3 2 2 2 3 4 3 4 2 3 4 2 3 4 1 4 4 4 4 98 9604 3.0625

22 1 4 4 2 1 2 1 3 2 3 2 3 3 1 3 1 3 2 3 1 4 3 2 4 1 3 2 4 3 2 3 3 79 6241 2.46875

23 3 3 1 1 2 3 1 2 2 1 3 1 1 3 3 2 2 3 2 2 4 3 3 1 1 1 2 2 1 3 2 2 66 4356 2.0625

24 3 3 3 3 3 2 1 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 1 4 4 4 4 100 10000 3.125

25 2 3 2 3 3 2 2 4 4 4 4 4 2 2 4 1 4 4 4 1 4 4 4 4 3 2 4 4 3 4 4 4 103 10609 3.21875

26 1 4 3 4 3 2 2 4 4 4 1 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 2 3 3 4 4 101 10201 3.15625

27 3 3 3 3 2 2 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 2 2 3 2 2 4 4 4 102 10404 3.1875

28 1 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 104 10816 3.25

29 2 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 1 2 3 3 4 4 4 3 101 10201 3.15625

30 3 3 3 2 3 4 4 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 94 8836 2.9375

31 4 2 3 4 3 3 2 3 4 4 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 4 4 3 2 4 3 4 4 103 10609 3.21875

32 2 2 3 3 3 2 2 2 2 4 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 89 7921 2.78125

33 1 3 2 4 3 3 1 4 4 3 3 4 2 4 3 2 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 102 10404 3.1875

34 4 3 4 4 4 4 2 3 2 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 1 3 3 4 4 4 3 4 106 11236 3.3125

35 4 3 4 4 4 2 1 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 2 3 3 2 3 3 4 4 108 11664 3.375

36 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 95 9025 2.96875

37 2 2 3 2 3 2 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 4 4 92 8464 2.875

38 1 3 2 1 4 2 1 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 1 3 1 1 1 4 4 4 95 9025 2.96875

39 2 4 2 3 2 4 2 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 4 101 10201 3.15625

40 2 3 2 4 3 2 2 3 4 3 2 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 1 2 3 2 1 3 4 4 94 8836 2.9375

41 4 3 4 4 4 2 1 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 2 3 3 2 3 3 4 4 108 11664 3.375

42 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 95 9025 2.96875

43 1 3 2 3 1 4 2 3 1 2 3 4 2 1 2 3 4 3 1 1 2 3 1 4 3 2 2 1 3 2 3 2 74 5476 2.3125

44 4 3 4 4 3 2 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 116 13456 3.625

45 2 3 2 4 2 2 1 4 3 3 3 3 3 2 2 2 1 2 3 4 3 2 1 2 2 3 3 4 4 3 2 1 81 6561 2.53125

46 1 4 4 2 1 2 1 3 2 3 2 3 3 1 3 1 3 2 3 1 4 3 2 4 1 3 2 4 3 2 3 3 79 6241 2.46875

47 3 3 3 2 1 2 3 4 2 3 2 1 3 2 3 2 1 4 2 1 3 2 1 4 3 2 1 1 2 3 2 3 74 5476 2.3125

48 4 3 4 4 4 2 1 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 2 3 3 2 3 3 4 4 106 11236 3.3125

49 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 95 9025 2.96875

50 2 3 1 2 3 4 3 2 3 1 2 3 4 4 3 2 1 2 1 2 3 4 3 2 3 2 3 4 3 2 3 3 83 6889 2.59375

51 4 3 4 4 3 2 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 116 13456 3.625

52 4 3 4 4 4 2 1 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 2 3 3 2 3 3 4 4 108 11664 3.375

53 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 95 9025 2.96875

54 3 2 3 2 1 3 2 4 3 3 2 3 2 4 3 4 3 4 2 3 1 2 3 4 3 2 2 3 3 4 2 3 88 7744 2.75

55 1 3 2 1 4 2 1 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 1 3 1 1 1 4 4 4 93 8649 2.90625

56 2 4 2 3 2 4 2 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 4 99 9801 3.09375

57 4 3 4 4 3 2 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 116 13456 3.625

58 2 3 4 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 3 4 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 1 2 2 3 4 3 80 6400 2.5

59 4 3 4 4 3 2 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 116 13456 3.625

60 4 3 4 4 4 2 1 4 3 4 4 2 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 2 3 3 2 3 3 4 4 106 11236 3.3125

∑ X 171 183 185 191 178 156 151 192 184 182 177 185 190 169 194 175 183 192 174 189 203 194 192 191 141 175 177 152 185 192 201 206 5810 572006

∑ X² 559 593 617 663 580 440 457 650 602 626 569 615 646 511 652 547 587 638 532 639 721 658 654 647 383 543 563 432 611 642 709 736

∑ XY 16885 17859 18281 18971 17673 15122 14943 18789 18187 17676 17442 18303 18625 16712 19083 17283 17985 18781 17152 18705 19956 19074 18986 18696 13994 17275 17568 14863 18191 18897 19806 20243

r hitung 0.39775 0.24193 0.55423 0.6617 0.62483 0.0281 0.3775 0.3405 0.6206 0.0628 0.45573 0.6005 0.35104 0.6053 0.61651 0.5748 0.5078 0.40118 0.5969 0.629778 0.527057 0.53632 0.64563 0.33169 0.48856 0.5946 0.69134 0.2173 0.44811 0.59866 0.59152 0.56814

r tabel 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254

ket VALID DROP VALID VALID VALID DROP VALID VALID VALID DROP VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID DROP VALID VALID VALID VALID

Butir Soal
Y Y²
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Data Hasil Uji Coba Variabel Y 

No. 
  2  2  rhitung rtabel Kesimp. 

Butir 

1 184 596 4128 289714 12895 0.554 0.254 Valid 

2 173 531 4128 289714 12221 0.743 0.254 Valid 

3 184 590 4128 289714 12800 0.367 0.254 Valid 

4 173 535 4128 289714 12192 0.637 0.254 Valid 

5 200 710 4128 289714 14091 0.666 0.254 Valid 

6 197 671 4128 289714 13759 0.553 0.254 Valid 

7 203 717 4128 289714 14250 0.683 0.254 Valid 

8 207 735 4128 289714 14463 0.642 0.254 Valid 

9 190 636 4128 289714 13345 0.617 0.254 Valid 

10 169 553 4128 289714 12172 0.822 0.254 Valid 

11 178 562 4128 289714 12335 0.201 0.254 Drop 

12 180 570 4128 289714 12645 0.631 0.254 Valid 

13 170 520 4128 289714 11889 0.413 0.254 Valid 

14 168 512 4128 289714 11923 0.748 0.254 Valid 

15 152 428 4128 289714 10697 0.484 0.254 Valid 

16 169 513 4128 289714 11961 0.727 0.254 Valid 

17 168 504 4128 289714 11782 0.511 0.254 Valid 

18 188 608 4128 289714 13003 0.209 0.254 Drop 

19 163 479 4128 289714 11488 0.602 0.254 Valid 

20 191 641 4128 289714 13164 0.053 0.254 Drop 

21 180 578 4128 289714 12751 0.788 0.254 Valid 

22 165 511 4128 289714 11724 0.651 0.254 Valid 

23 176 546 4128 289714 12164 0.134 0.254 Drop 
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Data Hasil Uji Validitas Variabel Y 

Contoh butir no.1 

No. X Y X2 Y2 XY 

1 3 85 9 7225 255 

2 4 83 16 6889 332 

3 2 71 4 5041 142 

4 4 71 16 5041 284 

5 4 76 16 5776 304 

6 2 77 4 5929 154 

7 4 77 16 5929 308 

8 3 77 9 5929 231 

9 3 76 9 5776 228 

10 4 77 16 5929 308 

11 3 73 9 5329 219 

12 3 78 9 6084 234 

13 3 58 9 3364 174 

14 3 71 9 5041 213 

15 2 68 4 4624 136 

16 3 76 9 5776 228 

17 4 77 16 5929 308 

18 4 88 16 7744 352 

19 4 79 16 6241 316 

20 3 73 9 5329 219 

Diketahui: 
n : 60 
∑X : 184 
∑Y : 4128 
∑X² : 596  
∑Y² : 289714 
∑XY : 12895 
 
Rumus Pearson : 
 

rxy = 
𝒏∑𝑿𝒀−(∑𝑿)(∑𝒀)

√{𝒏∑𝑿𝟐− (∑𝑿)²} {𝒏∑𝒀𝟐− (∑𝒀)𝟐} 
 

rxy = 

(𝟔𝟎 .𝟏𝟐𝟖𝟗𝟓)−(𝟏𝟖𝟒 .𝟒𝟏𝟐𝟖)

√{(𝟔𝟎 .  𝟓𝟗𝟔)−(𝟏𝟖𝟒)²} {(𝟔𝟎 .  𝟐𝟖𝟗𝟕𝟏𝟒)− (𝟒𝟏𝟐𝟖)𝟐} 
 

rxy = 
𝟕𝟕𝟑𝟕𝟎𝟎−𝟕𝟓𝟗𝟓𝟓𝟐

√(𝟑𝟓𝟕𝟔𝟎−𝟑𝟑𝟖𝟓𝟔) (𝟏𝟕𝟑𝟖𝟐𝟖𝟒𝟎−𝟏𝟕𝟎𝟒𝟎𝟑𝟖𝟒) 
 

rxy = 
𝟏𝟒𝟏𝟒𝟖

√𝟏𝟗𝟎𝟒.𝟑𝟒𝟐𝟒𝟓𝟔 
 

rxy = 
𝟏𝟒𝟏𝟒𝟖

√𝟔𝟓𝟐𝟎𝟑𝟔𝟐𝟐𝟒 
 

rxy = 
𝟏𝟒𝟏𝟒𝟖

𝟐𝟓𝟓𝟑𝟒,𝟗
 

rxy =0,554 
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21 3 79 9 6241 237 

22 3 67 9 4489 201 

23 4 79 16 6241 316 

24 4 83 16 6889 332 

25 3 75 9 5625 225 

26 3 67 9 4489 201 

27 4 76 16 5776 304 

28 3 71 9 5041 213 

29 3 75 9 5625 225 

30 3 68 9 4624 204 

31 3 60 9 3600 180 

32 2 60 4 3600 120 

33 4 52 16 2704 208 

34 3 48 9 2304 144 

35 4 79 16 6241 316 

36 3 73 9 5329 219 

37 4 79 16 6241 316 

38 3 73 9 5329 219 

39 3 60 9 3600 180 

40 2 56 4 3136 112 

41 2 58 4 3364 116 

42 4 79 16 6241 316 

43 3 60 9 3600 180 
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44 2 56 4 3136 112 

45 2 56 4 3136 112 

46 4 79 16 6241 316 

47 3 73 9 5329 219 

48 4 56 16 3136 224 

49 3 60 9 3600 180 

50 2 57 4 3249 114 

51 2 57 4 3249 114 

52 2 57 4 3249 114 

53 3 62 9 3844 186 

54 2 56 4 3136 112 

55 3 62 9 3844 186 

56 2 57 4 3249 114 

57 3 73 9 5329 219 

58 4 61 16 3721 244 

59 3 64 9 4096 192 

60 2 54 4 2916 108 

∑ 184 4128 596 289714 12895 

 

Dari data tersebut diperoleh rhitung = 0,554  sedangkan rtabel untuk n = 60 dan 

α = 0,05 adalah 0,254 berarti rhitung > rtabel, maka data tersebut valid 
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Data Perhitungan Realibilitas Variabel Y 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No.

Resp. 1 3 4 5 7 8 9 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 29 30 31 32

1 4 4 4 4 2 3 2 2 1 4 4 2 2 2 3 2 4 4 4 4 3 1 1 2 2 4 4 4 82 6724

2 4 4 4 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 89 7921

3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 84 7056

4 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 72 5184

5 1 2 4 1 4 2 3 3 2 1 2 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 2 1 4 3 4 4 4 83 6889

6 3 4 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 81 6561

7 4 3 4 4 2 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 87 7569

8 4 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 4 4 90 8100

9 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 4 4 4 3 3 94 8836

10 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 2 4 4 4 4 91 8281

11 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 107 11449

12 4 1 1 1 1 1 2 2 1 4 1 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 3 1 1 3 44 1936

13 4 3 4 3 4 3 3 3 4 1 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 1 3 89 7921

14 3 3 4 3 4 4 3 3 4 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 1 2 3 4 2 3 4 84 7056

15 1 4 4 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 84 7056

16 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 92 8464

17 4 4 4 4 4 4 4 1 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 102 10404

18 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 91 8281

19 4 4 3 4 3 2 3 4 2 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 2 93 8649

20 2 4 4 3 4 4 1 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 4 4 4 4 84 7056

21 3 3 4 4 3 2 3 3 3 4 3 2 2 2 3 4 3 4 2 3 4 2 3 4 4 4 4 4 89 7921

22 1 4 2 1 1 3 2 2 3 3 1 3 1 3 2 3 1 4 3 2 4 1 3 2 3 2 3 3 66 4356

23 3 1 1 2 1 2 2 3 1 1 3 3 2 2 3 2 2 4 3 3 1 1 1 2 1 3 2 2 57 3249

24 3 3 3 3 1 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 90 8100

25 2 2 3 3 2 4 4 4 4 2 2 4 1 4 4 4 1 4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 4 90 8100

26 1 3 4 3 2 4 4 1 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 4 4 89 7921

27 3 3 3 2 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 2 2 3 2 4 4 4 91 8281

28 1 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 90 8100

29 2 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 1 2 3 4 4 4 3 88 7744

30 3 3 2 3 4 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 82 6724

31 4 3 4 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 4 4 3 4 3 4 4 92 8464

32 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 79 6241

33 1 2 4 3 1 4 4 3 4 2 4 3 2 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 90 8100

34 4 4 4 4 2 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 1 3 3 4 4 3 4 91 8281

35 4 4 4 4 1 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 2 3 3 3 3 4 4 97 9409

36 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 83 6889

37 2 3 2 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 4 4 82 6724

38 1 2 1 4 1 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 1 3 1 1 4 4 4 85 7225

39 2 2 3 2 2 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 4 87 7569

40 2 2 4 3 2 3 4 2 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 1 2 3 1 3 4 4 84 7056

41 4 4 4 4 1 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 2 3 3 3 3 4 4 97 9409

42 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 83 6889

43 1 2 3 1 2 3 1 3 4 2 1 2 3 4 3 1 1 2 3 1 4 3 2 2 3 2 3 2 64 4096

44 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 107 11449

45 2 2 4 2 1 4 3 3 3 3 2 2 2 1 2 3 4 3 2 1 2 2 3 3 4 3 2 1 69 4761

46 1 4 2 1 1 3 2 2 3 3 1 3 1 3 2 3 1 4 3 2 4 1 3 2 3 2 3 3 66 4356

47 3 3 2 1 3 4 2 2 1 3 2 3 2 1 4 2 1 3 2 1 4 3 2 1 2 3 2 3 65 4225

48 4 4 4 4 1 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 2 3 3 3 3 4 4 95 9025

49 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 83 6889

50 2 1 2 3 3 2 3 2 3 4 4 3 2 1 2 1 2 3 4 3 2 3 2 3 3 2 3 3 71 5041

51 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 107 11449

52 4 4 4 4 1 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 2 3 3 3 3 4 4 97 9409

53 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 83 6889

54 3 3 2 1 2 4 3 2 3 2 4 3 4 3 4 2 3 1 2 3 4 3 2 2 3 4 2 3 77 5929

55 1 2 1 4 1 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 1 3 1 1 4 4 4 83 6889

56 2 2 3 2 2 4 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 4 85 7225

57 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 107 11449

58 2 4 2 2 2 2 2 1 2 3 3 4 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 1 2 3 4 3 71 5041

59 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 107 11449

60 4 4 4 4 1 4 3 4 2 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 2 3 3 3 3 4 4 95 9025

∑ X 171 185 191 178 151 192 184 177 185 190 169 194 175 183 192 174 189 203 194 192 191 141 175 177 185 192 201 206 5137 448741

∑ X² 559 617 663 580 457 650 602 569 615 646 511 652 547 587 638 532 639 721 658 654 647 383 543 563 611 642 709 736

∑ XY 14979 16193 16821 15660 13246 16618 16118 15465 16199 16494 14829 16905 15329 15935 16628 15178 16598 17677 16891 16837 16540 12406 15293 15567 16096 16745 17557 17937

r hitung 0.42329 0.54879 0.6683 0.61714 0.3834 0.3186 0.628 0.48063 0.5705 0.36055 0.6438 0.62855 0.6056 0.52638 0.41305 0.56753 0.667097 0.537279 0.53714 0.67036 0.31734 0.49192 0.5749 0.68362 0.42681 0.61764 0.61692 0.59224

r tabel 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254

ket VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID

Butir Soal
Y Y²

Lampiran 7 
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Data Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y 

 

No.  Varians 

1 

      

0.5288  

2 0.5455 

3 0.4362 

4 0.6268 

5 0.7345 

6 0.4169 

7 0.5116 

8 0.3534 

9 0.5819 

10 1.0497 

12 0.5085 

13 0.6497 

14 0.672 

15 0.7263 

16 0.6339 

17 0.559 

19 0.5794 

21 0.5718 

22 0.7446 

∑  11.44 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

1. Menghitung varians tiap butir 
 Contoh butir ke 1 

 

 𝑆² =
∑𝑋2−

(∑𝑋)²

𝑛

𝑛
 

 𝑆² =
596−

(184)²

60

60
 

 𝑆² = 0,5288 

 

2. Menghitung varians total 

 𝑆𝑡
2 =

∑𝑌2−
(∑𝑌)²

𝑛

𝑛
 

 𝑆𝑡
2 =

201864−
(3442)²

60

60
 

 𝑆𝑡
2 =73,46 

3. Menghitung Reliabilitas 

 𝑟𝑖 = [
𝑘

𝑘−1
] [1 −

∑𝑠𝑖
2

𝑠𝑡
2

] 

 𝑟𝑖 = [
19

19−1
] [1 −

11,44

73,46
] 

          𝑟𝑖 = [
35

34
] [1 − 0,1557] 

           𝑟𝑖 = 0,867 
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Kesimpulan 

Dari perhitungan di atas menunjukkan bahwa rii

termasuk dalam kategori (0,800 - 1,000). Maka 

instrumen memiliki reliabilitas yang sangat tinggi

Tabel Interpretasi

Besarnya nilai r Interpretasi

0,800 - 1,000 Sangat tinggi

0,600 - 0,799 Tinggi

0,400 - 0,599 Cukup

0,200 - 0,399 Rendah
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Hasil Data Mentah Variabel X dan Variabel Y 

No X Y 

1 82 72 

2 89 68 

3 84 59 

4 72 59 

5 83 64 

6 81 62 

7 87 65 

8 90 64 

9 94 64 

10 91 63 

11 107 62 

12 44 66 

13 89 49 

14 84 60 

15 84 57 

16 92 63 

17 102 66 

18 91 74 

19 93 66 

20 84 61 

21 89 66 

22 66 56 

23 57 69 

24 90 71 

25 90 63 

26 89 55 

27 91 62 

28 90 58 

29 88 65 

Lampiran 8 
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30 82 57 

31 92 50 

32 79 46 

33 90 44 

34 91 39 

35 97 66 

36 83 60 

37 82 66 

38 85 60 

39 87 50 

40 84 53 

41 97 51 

42 83 66 

43 64 50 

44 107 42 

45 69 42 

46 66 66 

47 65 60 

48 95 45 

49 83 50 

50 71 49 

51 107 45 

52 97 52 

53 83 50 

54 77 42 

55 83 51 

56 85 51 

57 107 60 

58 71 47 

59 107 52 

60 95 51 
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Data Berpasangan Variabel X dan Variabel Y 

No X Y X² Y² XY 

1 82 72 6724 5184 5904 

2 89 68 7921 4624 6052 

3 84 59 7056 3481 4956 

4 72 59 5184 3481 4248 

5 83 64 6889 4096 5312 

6 81 62 6561 3844 5022 

7 87 65 7569 4225 5655 

8 90 64 8100 4096 5760 

9 94 64 8836 4096 6016 

10 91 63 8281 3969 5733 

11 107 62 11449 3844 6634 

12 44 66 1936 4356 2904 

13 89 49 7921 2401 4361 

14 84 60 7056 3600 5040 

15 84 57 7056 3249 4788 

16 92 63 8464 3969 5796 

17 102 66 10404 4356 6732 

18 91 74 8281 5476 6734 

19 93 66 8649 4356 6138 

20 84 61 7056 3721 5124 

21 89 66 7921 4356 5874 

22 66 56 4356 3136 3696 

23 57 69 3249 4761 3933 

24 90 71 8100 5041 6390 

25 90 63 8100 3969 5670 

26 89 55 7921 3025 4895 

27 91 62 8281 3844 5642 

28 90 58 8100 3364 5220 

29 88 65 7744 4225 5720 

30 82 57 6724 3249 4674 

31 92 50 8464 2500 4600 

32 79 46 6241 2116 3634 

33 90 44 8100 1936 3960 

34 91 39 8281 1521 3549 

35 97 66 9409 4356 6402 

36 83 60 6889 3600 4980 

37 82 66 6724 4356 5412 

38 85 60 7225 3600 5100 

Lampiran 9 
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39 87 50 7569 2500 4350 

40 84 53 7056 2809 4452 

41 97 51 9409 2601 4947 

42 83 66 6889 4356 5478 

43 64 50 4096 2500 3200 

44 107 42 11449 1764 4494 

45 69 42 4761 1764 2898 

46 66 66 4356 4356 4356 

47 65 60 4225 3600 3900 

48 95 45 9025 2025 4275 

49 83 50 6889 2500 4150 

50 71 49 5041 2401 3479 

51 107 45 11449 2025 4815 

52 97 52 9409 2704 5044 

53 83 50 6889 2500 4150 

54 77 42 5929 1764 3234 

55 83 51 6889 2601 4233 

56 85 51 7225 2601 4335 

57 107 60 11449 3600 6420 

58 71 47 5041 2209 3337 

59 107 52 11449 2704 5564 

60 95 51 9025 2601 4845 

Jumlah 5137 3442 448741 201864 294216 
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Tabel Perhitungan Skor tiap Indikator dalam Variabel Ketersediaan Sarana 

Praktik Bengkel Otomotif 

 

no indikator 
Butir soal 

ke- 

Jumlah 

skor 

maksim

al ideal 

Jumlah 

skor dari 

seluruh 

responde

n 

Skor 

tiap 

indikato

r =jml 

resp/sko

r maks 

Persentas

e 

1 Tindakan 

siswa dengan 

kondisi alat 

dan unit 

praktik 

1-5 
5x4x60 = 

1200 
908 0,75 75% 

2 Tersedianya 

media 

pendidikan 

6-10 
5x4x60 = 

1200 
865 0,73 73% 

3 Kelayakan 

dan 

kelengkapan 

unit mesin 

11-15 
5x4x60 = 

1200 
915 0,76 76% 

4 Tersedianya 

fasilitas 

Keselamatan 

dan 

Kesehatan 

Kerja 

16-20 
5x4x60 = 

1200 
913 0,76 76% 

5 Kelayakan 

dan 
21-23 

3x4x60 = 

720 
589 0,81 81% 

Lampiran 10 
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kelengkapan 

alat 

6 Tersedianya 

Perabot 
24-27 

3x4x60 = 

720 
511 0,71 71% 

7 Tersedianya 

Ketersediaan 

Sarana 

Praktik  

Bengkel 

28-32 
4x4x60 = 

960 
778 0,81 82% 

Rata-rata 0,76 76% 
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Tabel Perhitungan Skor tiap Indikator dalam Variabel Minat Belajar siswa 

 

no indikator 
Butir 

soal ke- 

Jumlah 

skor 

maksimal 

ideal 

Jumlah 

skor dari 

seluruh 

responden 

Skor tiap 

indikator 
Persentase 

1 Perasaan 

senang, 

penyataan 

lebih suka 

dan 

ketertarikan 

pada sesuatu 

(belajar) 

1-8 
8x4x60 = 

1920 
1536 0,8 80% 

2 Peningkatan 

perhatian, 

pemusatan 

perhatian 

serta fokus 

pada hal yang 

diminati 

(belajar) 

9-16 
8x4x60 = 

1920 
1402 0,73 73% 

3 Aktivitas, 

adanya 

keterlibatan 

secara aktif 

didalam 

kegiatan 

yang diminati 

(belajar) 

17-23 
7x4x60 = 

1680 
1029 0,72 72% 

Rata-rata 0,75 75% 
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Proses Perhitungan Menggambar Grafik Histogram 
A. Distribusi Variabel X (Ketersediaan Sarana Praktik Bengkel Otomotif) 

1. Menentukan Rentang 

     R = data terbesar - data terkecil 

   = 107  -  44 

 =  63 

2. Banyaknya Interval Kelas 

     K = 1 + (3,3) log n 

  = 1 + (3,3) log 60 

 = 1 + (3,3) 1,77815 

 = 1 + 5,867 

 = 6,867 (dibulatkan menjadi 6 ) 

3. Panjang Kelas Interval 

       P =  
R

K
 

 = 
63

6
 = 10,5 (dibulatkan menjadi 11) 

Interval fi xi xi² fi.xi fi.xi² 

44-54 1 49 2401 49 2401 

55-65 3 60 3600 180 10800 

66-76 6 71 5041 426 30246 

77-87 21 82 6724 1722 141204 

88-98 23 93 8649 2139 198927 

99-109 6 104 10816 624 64896 

Jumlah 60 459 37231 5140 448474 

Berdasarkan hasil yang diperoleh tersebut, maka dapat dihitung harga rerata, varians dan 

standar deviasi dari variabel X berikut ini: 

4. Rerata / Mean (𝑋)  

(𝑋) = 
∑𝑓𝑖 𝑥𝑖 

∑𝑓𝑖 
 = 

 5140 

60
 = 85,6 

5. Varians sampel (𝑠²) 

𝑠2 = 
𝑛 .  ∑𝑓𝑖𝑥𝑖

2 − (∑𝑓𝑖𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛−1)
  

  = 
60 .  448474 − (5140)2

60(60−1)
  

  = 
 26908440 − 26419600

3540
  

  = 138,1 

6. Standar deviasi (s) 

s = √𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 

  = √138,1 

  = 11,75 
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Proses Perhitungan Menggambar Grafik Histogram 
B. Distribusi Variabel Y (Minat belajar siswa) 

1. Menentukan Rentang 

     R = data terbesar - data terkecil 

   = 74  -  39 

 =  35 

2. Banyaknya Interval Kelas 

     K = 1 + (3,3) log n 

  = 1 + (3,3) log 60 

 = 1 + (3,3) 1,77815 

 = 1 + 5,867 

 = 6,867 (dibulatkan menjadi 6 ) 

3. Panjang Kelas Interval 

       P =  
R

K
 

 = 
35

6
 = 5,83 (dibulatkan menjadi 6) 

Interval fi xi xi² fi.xi fi.xi² 

39-44 4 41,5 1722,25 166 6889 

45-50 10 47,5 2256,25 475 22562,5 

51-56 11 53,5 2862,25 588,5 31484,25 

57-62 14 59,5 3540,25 833 49563,5 

63-68 17 65,5 4290,25 1113,5 72934,25 

69-74 4 71,5 5112,25 286 20449 

Jumlah 60 339 19783,5 3462 2038825 

Berdasarkan hasil yang diperoleh tersebut, maka dapat dihitung harga rerata, varians dan 

standar deviasi dari variabel X berikut ini: 

4. Rerata / Mean (𝑋)  

(𝑋) = 
∑𝑓𝑖 𝑥𝑖 

∑𝑓𝑖 
 = 

 3462 

60
 = 57,7 

5. Varians sampel (𝑠²) 

𝑠2 = 
𝑛 .  ∑𝑓𝑖𝑥𝑖

2 − (∑𝑓𝑖𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛−1)
  

  = 
60 .  2038825 − (3462)2

60(60−1)
  

  = 
 12232950 −11985444 

3540
  

  = 70 

6. Standar deviasi (s) 

s = √𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 

  = √70 

  = 8,36 
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Perhitungan Uji Normalitas dengan Chi Kuadrat 

Variabel X (Ketersediaan Sarana Praktik Bengkel Otomotif) 

1. Menentukan Rentang 

     R = data terbesar - data terkecil 

   = 107  -  44 

 =  63 

2. Banyaknya Interval Kelas 

     K = 1 + (3,3) log n 

  = 1 + (3,3) log 60 

 = 1 + (3,3) 1,77815 

 = 1 + 5,867 

 = 6,867 (dibulatkan menjadi 6 ) 

3. Panjang Kelas Interval 

       P =  
R

K
 

 = 
63

6
 = 10,5 (dibulatkan menjadi 11) 

 

interval fi xi xi² fi.xi fi.xi² 

44-54 1 49 2401 49 2401 

55-65 3 60 3600 180 10800 

66-76 6 71 5041 426 30246 

77-87 21 82 6724 1722 141204 

88-98 23 93 8649 2139 198927 

99-109 6 104 10816 624 64896 

jumlah 60 459 37231 5140 448474 

 

Mean = 
∑𝑓𝑖 𝑥𝑖 

∑𝑓𝑖 
 = 

 5140

60
 = 85.6 

 

SD = √
𝑛 .  ∑𝑓𝑖𝑥𝑖

2 − (∑𝑓𝑖𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛−1)
 = √

60.448474 − (5140)2

60(60−1)
 = √

 26908440 − 26419600

3540
 

          = √138.1 

           = 11.7 
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interval batas Z skor batas luas luas daerah fo fh (fo-fh) (fo-fh)² (fo-fh)²/fh

43.5 -3.58865248 0.0002

44-54 0.0038 1 0.228 0.772 0.595984 2.6139649

54.5 -2.65248227 0.004

55-65 0.0396 3 2.376 0.624 0.389376 0.1638788

65.5 -1.71631206 0.0436

66-76 0.1741 6 10.446 -4.446 19.76692 1.8922952

76.5 -0.78014184 0.2177

77-87 0.3419 21 20.514 0.486 0.236196 0.0115139

87.5 0.156028369 0.5596

88-98 0.3025 23 18.15 4.85 23.5225 1.2960055

98.5 1.092198582 0.8621

99-109 0.1157 6 6.942 -0.942 0.887364 0.1278254

109.5 2.028368794 0.9778

60 58.656 1.344 45.39834 6.1054837jumlah

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan perhitungan diatas, didapat nilai χ² = 6,10 . χ² untuk db = k-1= 6-1 = 5 dengan 

taraf signifikan 0,05 adalah 11,1. χ²hitung < χ²tabel atau 6,10 < 11,1 maka dapat disimpulkan 

data berdistribusi Normal. 
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Perhitungan Uji Normalitas dengan Chi Kuadrat 

Variabel Y (Minat Belajar Siswa) 
1. Menentukan Rentang 

     R = data terbesar - data terkecil 

   = 74  -  39 

 =  35 

2. Banyaknya Interval Kelas 

     K = 1 + (3,3) log n 

  = 1 + (3,3) log 60 

 = 1 + (3,3) 1,77815 

 = 1 + 5,867 

 = 6,867 (dibulatkan menjadi 6 ) 

3. Panjang Kelas Interval 

       P =  
R

K
 

 = 
35

6
 = 5,83 (dibulatkan menjadi 6) 

 

Mean = 
∑𝑓𝑖 𝑥𝑖 

∑𝑓𝑖 
 = 

 3462

60
 = 57,7 

 

SD = √
𝑛 .  ∑𝑓𝑖𝑥𝑖

2 − (∑𝑓𝑖𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛−1)
 = √

60.203883 − (3462)2

60(60−1)
 = √

12232950 − 11985444

3540
 

 

          = √70 

           = 8,36 

 

 

interval fi xi xi² fi.xi fi.xi²

39-44 4 41.5 1722.25 166 6889

45-50 10 47.5 2256.25 475 22562.5

51-56 11 53.5 2862.25 588.5 31484.75

57-62 14 59.5 3540.25 833 49563.5

63-68 17 65.5 4290.25 1113.5 72934.25

69-74 4 71.5 5112.25 286 20449

jumlah 60 339 19783.5 3462 203883
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Berdasarkan perhitungan diatas, didapat nilai χ² =10,35. χ² untuk db = k-1 = 6-1 = 

5 dengan taraf signifikan 0,05 adalah 11,1. χ²hitung < χ²tabel atau 10,35 < 11,1  maka 

dapat disimpulkan data berdistribusi Normal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

interval batas Z skor batas luas luas daerah fo fh (fo-fh) (fo-fh)² (fo-fh)²/fh

38.5 -2.296650718 0.11

39-44 -0.0518 4 -3.108 7.108 50.52366 -16.25601

44.5 -1.578947368 0.0582

45-50 0.1367 10 8.202 1.798 3.232804 0.3941483

50.5 -0.861244019 0.1949

51-56 0.2494 11 14.964 -3.964 15.7133 1.0500732

56.5 -0.14354067 0.4443

57-62 0.2714 14 16.284 -2.284 5.216656 0.3203547

62.5 0.574162679 0.7157

63-68 0.1858 17 11.148 5.852 34.2459 3.0719325

68.5 1.291866029 0.9015

69-74 0.0757 4 4.542 -0.542 0.293764 0.0646772

74.5 2.009569378 0.9772

60 52.032 7.968 109.2261 10.3548jumlah
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-

- -12313704

265622

677554,4398

0,392030491

11847364

265622

984432 466340

265622

4,5908E+11

17947176 17681554

27373201 26388769

 

 

Perhitungan Uji Koefisien Korelasi 

Product Moment 

Diketahui: 

n = 60 

∑X = 5137 

∑Y = 3442 

∑X² = 448741 

∑Y² = 201864 

∑XY = 294216 

Dimasukkan ke dalam rumus : 

 

rxy =  
𝑛∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)

√{𝑛∑𝑋2− (∑𝑋)²} {𝑛∑𝑌2− (∑𝑌)2} 
 

 

       =  
(60 .  294216)−(5137)(3442)

√{60 .  448741− (5137)²} {60 .  201864− (3442)2} 
 

 

 

       = 

 

      = 

 

 

      = 

 

      = 

 

 

   

 

     = 

Kesimpulan : 

Pada perhitungan product moment di atas diperoleh rhitung (rxy) = 0,392.  Karena 

H0 = r > 0, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

positif antara variabel X terhadap variabel Y. 
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Perhitungan Uji Signifikan Koefisien Korelasi 

 

Untuk menguji signifikan koefisien korelasi digunakan Uji-t, yaitu dengan rumus : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

t hitung =

t hitung = 0.3920305 60 - 2

1 -
2

t hitung = 0.3920305 58

1 -

t hitung = 0.3920305

t hitung = 2.9856153

0.9199522

t hitung = 3.2454026

Maka 3.2454026 > 1.67

Karena nilai T hitung lebih besar dari T tabel maka Tolak Ho

artinya korelasi dalam populasi tidak sama dengan nol sehingga

hubungan antara variabel X dan variabel Y terjadi secara signifikan

Ttabel = 

UJI t

0.39203

0.1536879

7.6158

0.8463121
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Perhitungan Uji Koefisien Determinasi 

 

Untuk mencari seberapa besar variasi variabel Y yang ditentukan oleh variabel X 

dengan angka presentase, maka digunakan Uji Koefisien Determinasi dengan 

rumus : 

 
KD   =   rxy

2        X   100% 

=   0,392²   X   100% 

=   0,153   X   100% 

=    15% 

 

Dari hasil tersebut diinterpretasikan bahwa minat belajar siswa di pengaruhi oleh 

ketersediaan Sarana Praktik bengkel otomotif sebesar 15 %. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 18 



122 
 

 
 

 

 

 TABEL NILAI-NILAI r  PRODUCT MOMENT 
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